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ABSTRAK 

Rini Agustin, 037119087. Mengatasi Kesulitan Membaca Permulaan dalam 
Pembelajara Skripsi Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Pakuan Bogor 2023. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesulitan membaca permulaan 
yang dialami oleh peserta didik kelas V SDN Bantarkemang 1. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini bersifat kualitatif dengan jenis penelitian 
studi kasus. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data dalam 
penelitian ini terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data. 
Subyek penelitian ini yaitu siswa kelas V berinisial R, orang tua siswa dan 
guru kelas. Hasil penelitian menunjukan bahwa faktor penyebab kesulitan 
membaca yang dialami oleh peserta didik tidak dipengaruh oleh kondisi fisik 
dan keadaan sensori peserta didik, namun dipengaruhi oleh lingkungan 
peserta didik khususnya keluarga. Sehingga cara untuk mengatasi 
kesulitan membaca yang dialami peserta didik yaitu dengan terus diberikan 
bimbingan atau pembelajaran khusus oleh guru dengan mengajarkan 
membaca tambahan sepulang sekolah. Dengan adanya pembelajaran 
khusus tersebut, peserta didik mampu membaca meskipun terbata-terbata. 

Kata Kunci: Kesulitan Membaca Permulaan, Pembelajaran. 
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ABSTRACT 

Rini Agustin, 037119087. Overcoming Early Reading Difficulties in Learning 
Thesis Elementary School Teacher Education Study Program, Faculty of 
Teacher Training and Education, Pakuan University, Bogor 2023. This 
study aims to determine the difficulties of beginning reading experienced by 
fifth grade students of SDN Bantarkemang 1. The method used in this 
research is qualitative with the type of case study research. Data collection 
techniques in this study used observation, interviews, and documentation. 
Data analysis techniques in this study consist of data reduction, data 
presentation, and data verification. The subjects of this research are grade 
V students with the initials R, parents and class teachers. The results 
showed that the factors causing reading difficulties experienced by students 
were not influenced by the physical condition and sensory state of the 
students, but were influenced by the students' environment, especially the 
family. So that the way to overcome the reading difficulties experienced by 
students is to continue to be given special guidance or learning by teachers 
by teaching additional reading after school. With this special learning, 
students are able to read even though they stammer. 

Keywords: Early Reading Difficulties, Learning. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia memiliki kewajiban yang harus dilaksanakan sepanjang 

hidupnya, terutama pada bidang pendidikan. Pendidikan merupakan 

suatu hal yang sangat penting untuk didapat pada tingkat Nasional. 

Tujuan pendidikan adalah memupuk bakat dan memupuk karakter serta 

peradaban bangsa yang berharga, sekaligus mencerdaskan kehidupan 

bangsa untuk mengembangkan potensi manusia yang bermanfaat bagi 

orang lain.  

Tingkat kualitas pendidikan berpengaruh pada kemajuan suatu 

bangsa. Maka dari itu, pendidikan dapat menghasilkan manusia yang 

sehat jasmani dan rohani. Begitupun sebaliknya, apabila pendidikan 

mengalami kegagalan, maka bangsa tersebut akan mengalami 

keterbelakangan maupun kehancuran. Pendidikan bertujuan untuk 

memastikan bahwa nilai-nilai kemanusiaan tidak hanya diwariskan, 

tetapi diinternalisasi dalam sifat dan kepribadian. Nilai-nilai 

kemanusiaan menjadi pedoman manusia untuk hidup berdampingan 

dengan manusia lainnya. Upaya pendidikan melalui pendalaman nilai-

nilai bertujuan untuk memanusiakan manusia. Maka dari itu, manusia 

membutuhkan suatu pendidikan untuk keberlangsungan dalam 

hidupnya.  
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Pendidikan pada jenjang dasar yaitu tingkatan Sekolah Dasar 

(SD) berdasarkan pengembangan Kurikulum 2013 terdapat tiga prinsip, 

salah satunya yaitu kurikulum sebagai proses adalah totalitas 

pengalaman belajar peserta didik pada jenjang pendidikan untuk 

menguasai konten pendidikan tertentu. Penguasaan konten tersebut 

perlu diarahkan pada peningkatan baca, tulis, dan hitung (calistung), 

serta pembentukan karakter dalam proses pembelajaran. Membaca 

merupakan salah satu yang penguasaan pembelajaran. 

Melalui proses pembelajaran membaca tersebut, dapat 

membantu peserta didik dalam berkomunikasi, melalui membaca anak 

mampu pempelajari nilai-nilai agama atau moral, dan juga nilai-nilai 

sosial yang diterapkan di masyarakat. Pembelajaran membaca 

merupakan kegiatan utama khususnya kelas rendah. Proses 

pembelajaran membaca pada awalnya meminta guru untuk melihat 

kemampuan dasar yang dimiliki oleh peserta didik. Keterampilan 

membaca harus dikuasai oleh peserta didik di Sekolah Dasar (SD). 

Keterampilan membaca akan berkaitan dengan seluruh proses 

pembelajaran.  

Keterampilan membaca yang diperoleh pada awal membaca 

akan sangat mempengaruhi keterampilan membaca selanjutnya. 

Membaca permulaan merupakan pondasi bagi pengajaran selanjutnya. 

Keterampilan membaca harus kuat dan kokoh karena dapat menjadi 

sebuah pondasi untuk pembelajaran lebih lanjut. Oleh karena itu, 
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kegiatan membaca permulaan harus dilayani dan dilaksanakan dengan 

serius dan sungguh-sungguh. Kesabaran serta ketelitian sangat 

diperlukan dalam melatih, membimbing serta mengarahkan siswa demi 

tercapainya tujuan yang diharapkan. Melalui kegiatan membaca, siswa 

dapat menemukan bakat, meningkatkan potensi, dan meningkatkan 

prestasi di sekolah.  

Selain itu, melalui kegiatan membaca, siswa dapat mempelajari 

mata pelajaran lain dan mengetahui berbagai macam informasi ilmu 

pengetahuan yang dapat diterapkan di kehidupan nyata. Mengingat 

terdapat banyak manfaat dari kegiatan membaca, sehingga begitu 

penting budaya membaca bagi setiap manusia. 

Berdasarkan argumen di atas, sangat jelas bahwasanya 

keterampilan membaca sangat dibutuhkan oleh siswa, karena dapat 

dipergunakan untuk memahami berbagai informasi yang telah dibaca. 

Apalagi dewasa ini kita hidup pada abad informasi dalam rangka 

melaksanakan “tuntutan” belajar sepanjang hayat. Oleh karena itu, 

perhatian khusus harus diberikan kepada siswa dengan tujuan 

meningkatkan kualitas keterampilan membaca. 

Selama menjalankan proses pembelajaran, siswa membutuhkan 

bantuan dan bimbingan orang lain. Disadari maupun tidak, pada 

kenyataanya dilapangan guru sangat berperan penting dalam 

memberikan bimbingan maupun arahan untuk mengatasi kesulitan 
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belajar. Bimbingan atau arahan ini merupakan serangkaian kegiatan 

yang sistematis dan berencana yang terarah sesuai dengan tujuan yang 

telah diharapkan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan membaca 

siswa Indonesia masih sangat rendah dibandingkan dengan negara-

negara lainnya. Studi nasional tentang prestasi literasi membaca, 

matematika dan sains yang dilakukan oleh Programme for International 

Student Assessment (PISA) tahun 2018 pada kategori kemampuan 

membaca, Indonesia berada di peringkat ke 74 dari 79 negara.  

Kajian Progress in International Reading Literacy Study (PIRLS) 

yaitu studi dalam bidang membaca anak-anak di seluruh dunia, 

menunjukkan bahwa rata-rata anak Indonesia berada pada urutan 

keempat dari bawah 45 negara di dunia. Hal tersebut menjelaskan 

bagaimana tingkat pemahaman literasi pada siswa sekolah dasar 

memiliki pengaruh terhadap kemampuan membaca. 

Pembelajaran di sekolah nampaknya belum berhasil mengatasi 

kesulitan-kesulitan belajar yang dialami siswa, terutama pada 

pembelajaran membaca. Anak yang mengalami kesulitan membaca 

tidak hanya rendah hasil belajarnya pada salah satu mata pelajaran 

saja. Akan tetapi berpengaruh pada mata pelajaran lain, seperti mata 

pelajaran lain seperti Matematika, Pendidikan Kewarganegaraan (PKn), 
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Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) dan mata 

pelajaran lainnya.  

Pengajaran membaca di Sekolah Dasar (SD) terbagi menjadi dua 

tahapan yaitu membaca permulaan dan membaca lanjut. Membaca 

permulaan memiliki peranan yang sangat penting untuk diajarkan di 

kelas rendah yaitu satu dan dua. Ketika siswa yang tidak mampu 

membaca, pada saat mengikuti kegiatan pembelajaran sulit menangkap 

dan memahami informasi yang disajikan melalui berbagai buku 

pelajaran, buku-buku bahan penunjang, dan sumber-sumber belajar 

tertulis lainnya. 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di SDN 

Bantarkemang 1 Bogor pada siswa kelas lima terdapat salah satu siswa 

yang masih mengalami kesulitan dalam membaca permulaan. Siswa 

tersebut hanya mampu mengeja huruf saja belum mampu menyatukan 

huruf tersebut menjadi sebuah kata. Pembelajaran membaca di Sekolah 

Dasar (SD) yang dilaksanakan pada jenjang kelas V seharusnya berada 

pada tingkatan membaca lanjutan. Namun pada kenyataanya yang 

terjadi di lapangan tidak sesuai dengan teori. 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah saya lakukan dengan 

guru kelas terdapat permasalahan pada siswa yang berinisial R belum 

mampu mengenal huruf dengan baik, beberapa huruf sering tertukar 

dan belum memahami tanda baca, kesulitan membaca huruf konsonan, 
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peserta didik belum mampu mengeja, peserta didik belum mampu 

membaca suku kata dan kata.  

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, guru sudah 

berupaya menggunakan model pembelajaran yang bervariasi dalam 

mengajarkan membaca di kelas dengan tujuan meminimalisir terjadinya 

kesulitan membaca. Model pembelajaran yang digunakan guru adalah 

model pembelajaran mengeja yang dilakukan dengan cara 

mengenalkan huruf kepada siswa, lalu mengenalkan cara merangkai 

huruf menjadi sebuah kata. Model ini diterapkan secara individual 

sehingga guru dapat mengamati perkembangan membaca siswa secara 

individu. Selain itu, guru sudah menggunakan media pembelajaran 

membaca berupa media kartu huruf untuk mengenalkan huruf dan kartu 

kata untuk mengenalkan kata kepada siswa. Meskipun media 

pembelajaran yang digunakan belum memadai, namun dengan adanya 

media tersebut diharapkan dapat membantu proses belajar membaca 

siswa dalam mengenalkan sesuatu yang bersifat konkret. 

Anak yang mengalami kesulitan membaca seharusnya segera 

mendapatkan penanganan yang tepat dan cepat. Hal tersebut agar 

proses belajar mengajar di kelas berjalan secara optimal. Salah satu 

upaya yang dapat dilakukan yaitu melakukan analisis kesulitan 

membaca permulaan. Siswa yang berinisial “R” dapat diketahui dimana 

letak kesulitan membacanya melalui analisis membaca permulaan. 
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Analisis ini perlu dilakukan agar bisa menemukan penanganan yang 

tepat kepada siswa tersebut. 

Guru, orang tua serta lingkungan berperan dalam menanamkan 

kemampuan membaca pada diri siswa. Pentingnya upaya untuk 

mengetahui pada bagian mana letak kesulitan membaca yang dialami 

siswa.  

Hal tersebut didukung oleh penelitian terdahulu yang mengatasi 

kesulitan membaca permulaan dengan metode SAS (Struktural, 

Analitik, Sintektik) (Fauriza & Nurmalina, 2022) yang berjudul 

“Penggunaan Metode Struktural Analitik Sintetik (SAS) dalam 

Meningkatkan Keterampilan Membaca Permulaan Siswa Sekolah 

Dasar”. Penelitian ini menunjukkan metode SAS berhasil dapat 

mengatasi kesulitan membaca permulaan. Persamaan penelitian ini 

yaitu penelitian dilakukan pada tingkat SD. Sedangkan perbedaanya 

terdapat pada jenis penelitian. Jenis penelitian tersebut yaitu Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK), sedangkan penelitian ini yaitu dengan studi 

kasus. 

Penelitian yang sama dilakukan oleh (Fadilah, 2022) yang 

berjudul “Analisis Penggunaan Metode SAS Terhadap Keterampilan 

Membaca Permulaan Peserta Didik Kelas III SDN Banjarsari 4 Kota 

Serang” yang berhasil menerapkan metode SAS pada siswa sekolah, 

sehingga peserta didik lebih mudah memahami kata dan kalimat. 
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Persamaan pada penelitian ini yaitu dilakukan pada tingkan sekolah 

dasar. Sedangkan perbedaanya terletak pada siswa siswa yang 

dianalisis. Pada penelitian tersebut menganalisis berjumlah empat 

siswa, sedangkan penelitian ini yaitu terdapat satu siswa. 

Berdasarkan uraian dari permasalahan tersebut, maka peneliti 

tertarik untuk meneliti tentang “Mengatasi Kesulitan Membaca 

Permulaan Dalam Pembelajaran Siswa Kelas V SDN Bantarkemang 1 

Kec. Bogor Timur Kota Bogor”. Mengingat betapa pentingnya membaca, 

karena membaca perupakan kemampuan mendasar bagi siswa untuk 

dapat mengikuti proses pembelajaran di sekolah. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan pemaparan uraian latar belakang diatas, agar tidak 

terjadi pembahasan yang meluas dan tidak terbatas sehingga peneliti 

perlu memfokuskan pembahasan yang akan diteliti. Fokus penelitian 

pada masalah ini yaitu Mengatasi Kesulitan Membaca Permulaan 

dalam Pembelajaran Siswa Kelas V SDN Bantarkemang 1 Kec. Bogor 

Timur Kota Bogor. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian, maka 

perumusan masalah yang akan dicari pemecahannya melalui penelitian 

ini adalah analisis faktor dan cara mengatasi kesulitan membaca 

permulaan dialami siswa yang berinisial R kelas V di SDN 
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Bantarkemang 1 Kec. Bogor Timur Kota Bogor semester genap tahun 

pelajaran 2023/2024. 

D. Tujuan Penelitian 

Beradasarkan rumusan masalah yang telah dijabarkan di atas, 

maka tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui faktor dan cara 

mengatasi kesulitan membaca permulaan yang dialami oleh siswa 

berasal dari siswa kelas V di SDN Bantarkemang 1 Kec. Bogor Timur 

Kota Bogor semester genap tahun pelajaran 2023/2024. 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini dapat terbagi dalam beberapa bagian yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

 Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah 

ilmu pengetahuan di bidang pendidikan dasar agar daa mengatasi 

kesulitan membaca siswa dengan mengetahui dimana letak 

kesulitan membaca pada siswa agar tercapai tujuan belajar secara 

optimal. 

2. Manfaat Praktis 

 Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat bagi siswa, orang tua, guru dan kepala sekolah. 

a. Bagi Siswa  

Mendapatkan penanganan yang tepat bagi siswa yang 

mengalami kesulitan membaca permulaan sehingga 
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meningkatkan kemampuan siswa dalam membaca sehingga 

proses belajar berjalan dengan baik. 

b. Bagi Orang Tua 

Orang tua dapat memahami bahwa perkembangan 

membaca permulaan anak sangat penting dan tidak dapat 

ditawar atau ditunda. Hal tersebut karena betujuan untuk 

meningkat pada membaca tingkat lanjut. Selain itu, agar hasil 

belajar anak optimal sesuai dengan yang diharapkan. 

c. Bagi Guru 

Dengan adanya penelitian ini semoga guru dapat lebih 

mengetahui letak kesulitan siswa dalam membaca permulaan, 

meningkatkan kualitas pembelajaran dengan cara mengikuti 

pelatihan, memberikan metode dan model pembelajaran yang 

bervariasi dan menarik untuk memotivasi siswa dalam 

mengembangkan kemampuan membaca. 

d. Bagi Kepala Sekolah  

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

acuan menentukan kebijakan dalam peningkatan kualitas 

sekolah dan sebagai dasar untuk melakukan pembinaan 

terhadap guru kelas, melakukan evaluasi pembelajaran dengan 

optimal, serta menyediakan sarana dan prasarana yang 

bertujuan untuk mengembangkan kemampuan membaca. 
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BAB II 

KAJIAN TEORETIK 

A. Kajian Konseptual Fokus Penelitian 

1. Kesulitan Membaca Permulaan 

a. Pengertian Membaca Permulaan 

Membaca permulaan merupakan tahap awal dalam 

belajar membaca. Membaca permulaan ditekankan pada 

pengenalan simbol atau tanda yang berhubungan dengan huruf 

yang dijadikan sebuah dasar ke tahap selanjutnya. Selain itu, 

membaca permulaan merupakan kemampuan siswa dalam 

mengenal huruf, membedakan sebuah huruf serta memahami 

hubungan antara bunyi dan bentuk dari huruf tersebut. Sejalan 

dengan yang dikemukakan oleh Futihat dkk., (2020:5), Nurani 

dkk., (2021:2) dan Inka Aprilia dkk., (2021:2) yang menyatakan 

bahwa membaca permulaan merupakan proses belajar yang 

dimulai dengan pengenalan huruf vokal dan konsonan. Setelah 

mengenal huruf vokal dan konsonan, siswa diajarkan untuk 

merangkai huruf-huruf tersebut menjadi sebuah suku kata hingga 

merangkai sebuah kalimat sederhana. 

Membaca permulaan merupakan salah satu pengalaman 

siswa berbahasa siswa pada tingkat dasar. Membaca permulaan 

merupakan pembelajaran yang diajarkan pada jenjang kelas satu 

dan dua sekolah dasar. Pernyataan tersebut dikemukakan oleh 
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Rohman dkk., (2022:1) dan Meo dkk., (2021:4) dengan belajar 

membaca permulaan siswa belajar untuk memperoleh 

kemampuan dengan menguasai teknik-teknik membaca dan 

menangkap isi bacaan dengan baik dan benar. Oleh karena itu, 

guru perlu merancang pembelajaran membaca dengan baik 

sehingga mampu menumbuhkan kebiasaan membaca sebagai 

suatu kegiatan yang menyenangkan. 

b. Tujuan Membaca Permulaan 

Tujuan membaca permulaan tidak dapat dipisahkan dari 

tujuan pendidikan pada umumnya dan tujuan pengajaran pada 

khususnya. Tujuan membaca permulaan yaitu untuk mencari dan 

memperoleh informasi atau memahami makna dari tulisan dalam 

sebuah kalimat sederhana. Hal tersebut sejalan dengan yang 

dikemukakan oleh Asip (2022:54) dan Riyanti (2021:80) 

menyatakan bahwa tujuan dari membaca permulaan yaitu untuk 

menguasai tekni membaca dan memahami isi bacaan secara 

tepat dan benar. Serta sebagai dasar bagi siswa untuk membaca 

kata dan kalimat sederhana dengan lancar dan tepat. Tujuan 

membaca permulaan juga berfungsi agar siswa dapat melafalkan 

huruf-huruf menjadi bunyi yang bermakna, dan menangkap isi 

bacaan dengan baik dan benar. 

Tujuan membaca permulaan yaitu untuk memupuk serta 

mengembangkan kemampuan membaca siswa dengan baik. 
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Dengan kemampuan membaca permulaan siswa dapat 

memperoleh informasi dan pengetahuan serta pengalaman-

pengalaman baru. Pernyataan tersebut diperkuat oleh pendapat 

Br.Ginting (2020:138) dan Rafiqa (2020:4) yang mengemukakan 

bahwa tujuan membaca permulaan yaitu untuk memahami dan 

menyuarakan tulisan dengan intonasi yang wajar, sebagai dasar 

untuk dapat membaca lanjut. 

Tujuan membaca permulaan yaitu melatih gerakan mata 

selama membaca, sesuai dengan huruf, kata atau kalimat yang 

sedang dibaca. Membangun kemampuan dasar membaca 

seperti mengalokasi huruf menjadi bunyi dan perkembangan 

gerakan mata selama membaca merupakan tujuan dari 

membaca permulaan. Hal tersebut dikemukakan oleh Amalia & 

Kurniawan (2021:1). Ketepatan serta kelancaran dalam 

membaca permulaan siswa dapat dipengaruhi oleh keaktifan dan 

kreativitas guru pada saat mengajar. Artinya, guru memegang 

peranan yang sangat penting dalam meningkatkan keterampilan 

membaca permulaan siswa. 

c. Pengertian Kesulitan Membaca  

Kesulitan membaca merupakan kondisi dimana siswa 

mengalami kesulitan dalam mengenal simbol atau huruf abjad, 

tidak mampu mengeja, tidak lancar membaca bahkan tidak 

memahami isi bacaan. Sejalan dengan yang dikemukakan oleh 
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nn (2021) dan Nurfadhillah dkk., (2023:102) bahwa kesulitan 

membaca merupakan keadaan seseorang tidak dapat mengenal 

huruf atau kata dan tidak mengenal simbol-simbol tulis.  

Kesulitan membaca merupakan gangguan belajar yang 

dialami seseorang dalam gangguan saraf pada bagian batang 

otak, yang dapat memproses bahasa. Hal tersebut diperkuat oleh 

pendapat Zulmiyetri (2020:124) yang mengemukakan bahwa 

kesulitan membaca merupakan bentuk ketidakmampuan dalam 

mempelajari komponen-komponen kata dan kalimat akibat 

gangguan pada fungsi otak.  

Kesulitan membaca merupakan kondisi dimana 

seseorang mengalami kesulitan dalam menguraikan suatu 

bacaan. Sejalan dengan yang dikemukakan oleh Bahrani dkk., 

(2022:26) berpendapat bahwa kesulitan membaca merupakan 

suatu keadaan yang disebabkan karena sulit menguraikan serta 

tidak memahami suatu bacaan.  

Pada dasarnya, kesulitan membaca merupakan gejala 

yang timbul dari proses psikologis mendasar yang berkaitan 

dengan pemahaman dan penggunaan bahasa tulis. Gangguan 

ini termasuk keterampilan mendengarkan, berpikir, berbicara, 

membaca, menulis, bahkan menghitung. Hasmyati dkk., 

(2022:66) mengemukakan bahwa Kesulitan membaca adalah 
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permasalahan dalam menafsirkan menafsirkan huruf, angka, dan 

simbol melalui pemikiran visual dan pendengaran.  

d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kesulitan Membaca 

Permulaan 

Kesulitan membaca dapat dipicu oleh berbagai aspek, 

diantaranya yaitu kesehatan fisik yang disebabkan oleh kelahiran 

prematur, kurangnya fasilitas dalam penyelenggaraan 

pendidikan, sampai pada riwayat keadaan yang seragam dalam 

keluarga. Hal tersebut sejalan dengan yang dikemukakan oleh 

Septiana dkk., (2021:4) dan Salminawati & Assingkily (2020:108) 

mengemukakan bahwa faktor menghambat membaca 

permulaan yaitu: 1) kesehatan fisik, keadaan tubuh yang tidak 

optimal dapat mempengaruhi penerimaan siswa terhadap 

informasi yang telah disampaikan; 2) penyelenggaraan 

pendidikan kurang tepat, faktor ini berkaitan dengan tempat 

dalam mengenyam pendidikan. Salah satu contoh yang berkaitan 

dengan faktor ini adalah penggunaan model pembelajaran yang 

kurang tepat dapat menyebabkan siswa kesulitan belajar 

membaca: 3) sosio-ekonomi, faktor ini berkaitan dengan sarana 

prasarana. Kurang tersedianya sudut baca di setiap kelas dapat 

menjadi pemicu kesulitan membaca permulaan.  

Faktor psikologis, lingkungan sosial dan intelektual juga 

dapat berpengaruh pada terjadinya kesulitan membaca 
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permulaan. Pernyataan tersebut diperkuat oleh Septiana Soleha 

dkk., (2021), Pridasari & Anafiah (2020) dan Mardika (2019) 

mengemukakan bahwa faktor penghambat kesulitan membaca 

permulaan yaitu psikologis, lingkungan sosial, dan intelektual. 

Pada faktor psikologis yaitu berkaitan dengan kesehatan 

penglihatan dan pendengaran. Faktor ini dapat diamati pada 

siswa, yaitu kesulitan melihat jarak jauh dan tidak mau 

menggunakan kacamata untuk mengurangi kesulitan tersebut. 

Faktor lingkungan sosial, faktor lingkungan yang paling 

berpengaruh pada kesulitan belajar membaca, menulis dan 

berhitung siswa adalah peran orang tua yang sudah seharusnya 

memperhatikan perkembangan anaknya, mendampingi, 

mengarahkan dan memberikan nasihat-nasihat kepada anaknya. 

Serta faktor intelektual, faktor ini berkaitan dengan pentingnya 

ketelitian. Ketelitian dibutuhkan untuk memahami teks, faktor ini 

terlihat pada siswa saat mengeja terlalu cepat, dan terkadang 

siswa salah mengucapkan huruf saat mengeja karena kurang 

tepatnya siswa mengeja dan menyebutkan huruf dapat 

menimbulkan makna yang berbeda.  

Berdasarkan faktor penyebab adanya kesulitan membaca 

permulaan tersebut, maka dari itu guru melakukan pembelajaran 

khusus karena atas kerja sama orang tua dan sekolah. Hal 
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tersebut bertujuan untuk mengatasi kesulitan membaca yang 

dialami oleh peserta didik. 

e. Prinsip Membaca Permulaan 

Prinsip pembelajaran membaca yang dimaksud adalah 

prinsip belajaran untuk merangsang kebiasaan dan minat baca 

pada anak. Pembelajaran membaca seharusnya pararel dengan 

bahasa alami anak. Hal tersebut sejalan dengan yang telah 

dikemukakan oleh Haryati & Tejaningrum (2020:26) 

mengemukakan bahwa prinsip membaca permulaan yaitu: 1) 

bahan yang digunakan dalam proses pembelajaran haruslah 

dapat menarik perhatian anak untuk menggunakannya. Artinya, 

buku bacaan yang anak gunakan harusnya dapat membuat anak 

tidak mudah bosan; 2) buku bacaan tersebut diusahakan disertai 

dengan gambar-gambar; 3) bahan bacaan yang digunakan harus 

disesuaikan dengan usia anak. Penting sekali bagi seorang guru 

atau orang tua agar bahan bacaan yang dipilih untuk anak 

disesuaikan dengan usia anak; 4) hindari memberikan 

pemaksaan kepada anak. Pemaksaan yang dilakukan terhadap 

anak akan memberikan dampak bagi anak ke depan. Ketika anak 

dipaksa untuk membaca, dikhawatirkan anak merasa tertekan, 

bahwa membaca itu adalah momok yang menakutkan; 5) anak 

diharapkan lebih aktif dalam menerima. Artinya, guru atau orang 

tua berperan sebagai fasilitor anak. Apabila anak merasa 
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kesulitan dalam membaca maka orang tua atau guru harus 

membimbing anak. 

Prinsip ini perlu untuk diketahui agar dapat mengajarkan 

kegiatan membaca   sesuai dengan tahap perkembangannya, 

agar anak dapat memperoleh pengalaman belajar yang baik dan 

menyenangkan dalam kegiatan membaca permulaan. Nilmayani 

dkk., (2017) mengemukakan bahwa prinsip membaca permulaan 

untuk mengembangkan kemampuan membaca permulaan anak 

yang dimaksud adalah untuk menimbulkan kebiasaan membaca 

dan menumbuhkan minat membaca pada anak. Pernyataan 

tersebut, diperkuat dengan pernyataan yang dikemukakan oleh 

Condrosari (2017) yang menyatakan bahwa prinsip 

pembelajaran membaca permulaan yaitu agar anak tertarik 

dalam kegiatan membaca, sehingga kegiatan ini menjadi 

kegiatan yang menyenangkan. Jika anak sudah memiliki rasa 

senang membaca, akan lebih mudah untuk dibimbing dalam 

kegiatan belajar membaca lebih tepatnya lagi jika anak sudah 

ditanamkan sejak dini, sehingga kegiatan membaca bukan 

menjadi suatu beban, melainkan suatu kebutuhan. 

Pembelajaran biasanya identik dengan suatu hal yang 

membosankan bagi anak, maka dari itu pembelajaran harus 

dikemas ke dalam sebuah permainan. Sehingga anak merasa 

sedang bermain. Susanto (2011) mengemukakan prinsip 
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pembelajaran membaca permulaan adalah untuk menimbulkan 

kebiasaan dan minat membaca pada anak. Prinsip ini perlu 

diketahui, terutama bagi tingkat dasar, anak anak memperoleh 

pengalaman belajar yang baik dan menyenangkan dalam belajar 

membaca tingkat dasar. 

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli, dapat di 

sintesiskan bahwa membaca permulaan merupakan membaca 

yang dilaksanakan pada tahap awal jenjang sekolah dasar. 

Membaca permulaan dilakukan oleh siswa kelas satu dan dua. 

Tujuan dari membaca permulaan yaitu untuk mengajarkan atau 

memperkenalkan kepada siswa mengenai huruf-huruf abjad 

yang kemudian disuarakan sesuai dengan bentuk dari abjad 

tersebut. Kesulitan yang dialami seseorang berhubungan dengan 

tidak memahami kata atau simbol-simbol tulis merupakan suatu 

keadaan seseorang mengalami kesulitan membaca. Adapun 

salah satu faktor penyebab siswa mengalami kesulitan membaca 

yaitu faktor lingkungan siswa yang kurang mendukung. Serta 

prinsip membaca permulaan yaitu agar anak memperoleh 

pengalaman belajar yang baik dan menyenangkan.  

2. Pembelajaran 

a. Pengertian Pembelajaran 

Pembelajaran merupakan kegiatan yang dilakukan oleh 

guru dan peserta didik agar peserta didik memperoleh ilmu yang 
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diberikan oleh pendidik atau guru. Sejalan dengan yang 

dikemukakan oleh Suardi (2018:7) mengemukakan bahwa 

pembelajaran merupakan proses interaksi antara peserta didik 

dengan pendidik dengan bantuan sumber belajar pada suatu 

lingkungan belajar yang bertujuan untuk transfer ilmu, 

pembentukan sikap dan menumbuhkan kepercayaan kepada 

peserta didik. Pernyataan di atas, diperkuat oleh Khuluqo & 

Istaryatiningtias (2022:100) yang mengemukakan bahwa 

pembelajaran adalah proses menjadikan orang agar mau belajar 

dan mampu belajar melalui berbagai pengalamannya agar 

tingkah lakunya dapat berubah menjadi lebih baik lagi. Selain itu, 

pembelajaran adalah proses atau suatu cara ataupun perbuatan 

untuk menjadikan orang (peserta didik) mau belajar.  

Pembelajaran merupakan proses kegiatan yang di 

dalamnya terdapat kegiatan interaksi timbal balik yang 

berlangsung antara guru dan peserta didik dalam situasi edukatif 

untuk mencapai tujuan belajar. Sejalan dengan yang 

dikemukakan oleh Rusli (2023:28) dan Tiara (2022:2) yang 

mengemukakan bahwa pembelajaran adalah suatu kegiatan 

yang dilakukan secara disengaja, terstruktur, sistematis, dalam 

suatu proses intraksi yang terjadi antara pendidik dengan peserta 

didik dan lingkungan yang bertujuan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran tertentu.  
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Pembelajaran merupakan kegiatan penetapkan sebuah 

pelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik agar 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Pendapat tersebut 

diperkuat oleh Gasong (2018:65) yang memaparkan bahwa 

pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang bersifat memilih, 

menetapkan, dan mengembangkan metode/strategi yang optimal 

untuk mencapai hasil pembelajaran yang diinginkan. Bahkan 

pembelajaran lebih memfokuskan pada bagaimana 

membelajarkan orang, bukan pada apa yang dipelajari orang.  

b. Tujuan Pembelajaran 

Tujuan pembelajaran adalah kemampuan yang harus 

dimiliki oleh siswa sebagai akibat dari hasil pembelajaran yang 

dinyatakan dalam bentuk tingkah laku yang dapat diamati dan 

diukur. Sejalan dengan yang dikemukakan oleh Sanjaya & 

Budimanjaya (2017:85), Sumardi (2020:34), Simanjuntak 

(2021:242) dan Luthfi & Nurmatin (2023:96) yang menyatakan 

bahwa tujuan pembelajaran yaitu mengarah pada perilaku yang 

dapat diukur untuk menunjukkan ketercapaian kompetensi dasar 

tertentu yang menjadi acuan dalam melakukan penilain pada 

mata pelajaran tertentu.  

Tujuan pembelajaran merupakan perubahan perilaku 

yang harus dicapai oleh peserta didik dalam menempuh kegiatan 

pembelajaran. Pernyataan tersebut sejalan dengan yang 
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dikemukakan oleh Herman & Arifannisa (2022:207) yang 

menyatakan bahwa tujuan pembelajaran merupakan suatu 

pernyataan tentang apa yang harus dapat dilakukan siswa atau 

tentang tingkah laku bagaimana yang diharapkan dari siswa 

setelah siswa menyelesaikan suatu pembelajaran tertentu. 

c. Faktor yang Mempengaruhi Pembelajaran 

Faktor yang dapat mempengaruhi terhadap pembelajaran 

yang dilakukan oleh peserta didik tidak luput dari faktor internal 

dan faktor eksternal.  Saptadi dkk., (2023:94) dan Taliak 

(2021:14) yang mengemukakan bahwa faktor yang dapat 

mempengaruhi terhadap pembelajaran yaitu fakor internal dan 

faktor eksternal. Pertama, faktor internal merupakan pengaruh 

yang berasal dari dalam diri peserta didik. Faktor internal antara 

lain yaitu 1) Fisiologis, faktor ini terbagi menjadi dua yaitu kondisi 

fisik atau keadaan jasmani dan tingkat kebugaran fisik terutama 

pancaindera. 2) Psikologis, faktor ini diantaranya yaitu motiv, 

bakat, minat, konsentrasi dan perhatian, natural curiosity (rasa 

ingin tahu), balance personality (keseimbangan kepribadian), 

self-confidence (percaya diri), self-discpline (disiplin diri), 

kecerdasan siswa, ingatan, motivasi, dan sikap. Kedua, faktor 

eksternal yang berasal dari luar utamanya yaitu lingkungan. 

Faktor eksternal diantaranya yaitu: 1) lingkungan sosial, 

lingkungan sosial yaitu meliputi lingkungan keluarga, lingkungan 
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sekolah, dan lingkungan masyarakat. 2) lingkungan non-sosial, 

lingkungan non-sosial yaitu meliputi faktor alamiah (cuaca), 

instrumental atau perangkat pembelajaran, materi pelajaran yang 

diajarkan kepada siswa, dan faktor instrumental yang berkaitan 

dengan hardware dan software pembelajaran. Argumen tersebut 

diperkuat oleh pendapat dari Fathoni (2023:48) yang 

mengemukakan bahwa faktor mempengaruhi proses 

pembelajaran yaitu: 1) fisiologis, kesehatan jamani dan rohani. 2) 

psikologis, pemikiran yang jernih. 3) lingkungan, meliputi 

keluarga, sekolah, dan lingkungan sosial. 4) lingkungan non-

sosial, jarak tempuh rumah ke sekolah. 

Faktor yang dapat mempengaruhi sebuah pembelajaran 

tidak luput dari pendidik atau guru dan peserta didik. Hal tersebut 

sejalan dengan yang dikemukakan oleh Purnamaningsih & 

Purbangkara (2022:30) dan Rismawaty (2022:11) yang 

menyebutkan bahwa fakor yang mempengaruhi pembelajaran 

yaitu: 1) guru, guru tidak hanya berperan sebagai model atau 

teladan bagi siswa yang diajarnya, tetapi juga sebagai pengelola 

pembelajaran. 2) siswa, siswa dalam interaksi belajar adalah 

subjek yang akan mencapai tujuan pembelajaran dalam bentuk 

hasil belajar. 3) sarana dan prasarana, kelengkapan sarana dan 

prasarana akan membantu guru dalam penyelenggaraan proses 
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pembelajaran. 4) lingkungan, lingkungan meliputi lingkungan 

sosial dan non-sosial.   

Dari semua faktor tersebut akan mempengaruhi proses 

pembelajaran pada peserta didik, sehingga dengan adanya 

faktor tersebut akan memberikan proses pembelajaran yang 

diharapkan berhasil dalam pembentukkan sikap dan nilai-nilai 

kepribadian peserta didik. 

d. Perencanaan Pembelajaran 

Perencanaan pembelajaran adalah suatu tindakan yang 

dilakukan guru dalam mempersiapkan proses pembelajaran 

sehingga dapat berjalan dengan lancar, efektif dan efisien. Hal 

tersebut sejalan dengan pendapat dikemukakan oleh n, 

(2020:316) yang menyatakan bahwa perencanaan pembelajaran 

merupakan usaha sinkronisasi antara komponen pengajaran 

dengan kelengkapan sarana dan karakteristik siswa. 

Perencanaan pembelajaran terkandung pada beberapa aspek 

empat aspek yaitu aspek psikologis, pedagosis, manajerial dan 

kontinuitas. Pada aspek psikologis, menumbuhkan rasa percaya 

diri. Aspek pedagogis, berfungsi untuk meningkatkan wawasan 

pengetahuan pada siswa. Aspek manajerial, perencanaan 

pembelajaran terarah. Serta aspek kontunitas, yaitu 

kesinambungan baik dalam kelancaran kegiatan belajar 

mengajar maupun dalam materi pembelajaran. 
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Perencanaan pembelajaran dikembangkan melalui proses 

yang sistemtik dan diimplementasikan dengan sistem 

perencanaan tersebut. Pernyataan tersebut diperkuat oleh 

pendapat Putro & Nidhom (2021:26) dan Kurniawan dkk., 

(2022:36) yang menyatakan bahwa penyusunan program 

perencanaan pembelajaran harus sesuai dengan konsep sistem, 

ilmu pengetahuan, teknologi pembelajaran yang bertujuan agar 

pelaksanaan pembelajaran berjalan efektif dan efisien. 

Perencanaan pembelajaran disusun untuk memenuhi 

harapan-harapan yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. Uno 

(2023:3) mengemukakan perlunya perencanaan pembelajaran 

yaitu 1) Untuk memperbaiki kualitas pembelajaran perlu diawali 

dengan perencanaan pembelajaran yang diwujudkan dengan 

adanya desain pembelajran; 2) untuk merancang suatu 

pembelajaran perlu menggunakan prendekatan sistem; 3) 

perencanaan desain pembelajaran diacukan pada bagaimana 

seseorang belajar; 4) untuk merencanakan suatu desain 

pembelajaran diacukan pada siswa secara perorangan; 5) 

pembelajaran yang dilakukan akan bermuara pada ketercapaian 

tujuan pembelajaran, dalam hal ini akan ada tujuan langsung 

pembelajaran, dan tujuan pengiring dari pembelajaran; 6) 

sasaran aktif dari perencanaan desain pembelajaran adalah 

mudahnya siswa untuk belajar; 7) perencanaan pembelajaran 
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harus melibatkan semua variabel pembelajaran; 8) inti dari 

desain pembelajaran yang dibuat adalah penetapan metode 

pembelajaran yang optimal untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. 

Perencanaan pembelajaran secara sistematik mencakup 

beberapa kegiatan yang terdapat dalam pembelajaran. Pendapat 

tersebut sejalan dengan yang dikemukakan oleh Usriyah 

(2021:7) mengemukakan bahwa komponen perencanaan 

pembelajaran yaitu mencakup 1) tujuan pembelajaran; 2) materi 

pembelajaran; 3) metode pembelajaran; 4) lankah-langkah 

interaksi pembelajaran; 5) sumber belajar yang digunakan; dan 

6) evaluasi pembelajaran.  

e. Komponen Pembelajaran 

 Pelaksanaan pembelajaran merupakan hasil integrasi 

dari beberapa komponen yang memiliki fungsi tersendiri dengan 

maksud agar ketercapaian tujuan pembelajaran dapat terpenuhi. 

Zubainur & Bambang (2020:17), Luthfi & Nurmatin (2023:95) dan 

Darman (2020:99) mengemukakan bahwa komponen 

pembelajaran meliputi: strategi, metode, teknik, taktik, siswa, alat 

bantu pembelajaran, guru, tujuan pembelajaran, bahan/nateri 

pembelajaran, media, dan evaluasi pembelajaran. Berdasarkan 

pernyataan di atas, argumen tersebut diperkuat oleh Anwari dkk., 

(2020:30) dan Huliatunisa (2022:279) yang mengemukakan 
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bahwa dalam pembelajaran terdapat komponen-komponen 

pembelajaran, yaitu kurikulum, guru, siswa, metode, materi, alat 

pembelajaran dan evaluasi. 

Dari semua komponen pembelajaran, antar komponen 

yang satu dengan yang lain memiliki hubungan yang saling 

keterkaitan. Apabila salah satu komponen pembelajaran ada 

yang bermasalah, maka proses belajar mengajar tidak dapat 

berjalan dengan baik. 

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, dapat 

disintetiskan bahwa pembelajaran merupakan upaya yang 

dilakukan oleh guru agar terjadi perolehan ilmu dan 

pengetahuan, serta pembentukkan sikap dan kepercayaan pada 

peserta didik. Pembelajaran juga merupakan interaksi timbal 

balik antara pendidik dan peserta didik. Tujuan pembelajaran 

mengarah pada perilaku yang dapat diukur untuk menunjukkan 

ketercapaian kompetensi dasar tertentu yang menjadi acuan 

dalam melakukan penilaian. Adapun faktor yang mempengaruhi 

pembelajaran yaitu faktor internal dan eksternal. Perencanaan 

pembelajaran merupakan bagian yang sangat penting dari 

aktivitas pembelajaran yang sangat kompleks. Dalam 

pembelajaran juga memiliki komponen yang saling keterkaitan. 

B. Hasil Penelitian Relevan 

Berikut ini hasil penelitian yang relevan dengan penelitian penulis yaitu: 
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1. Penelitian yang ditulis oleh Khusna Yulinda Udhiyanasari dari PLB 

IKIP PGRI JEMBER yang berjudul “Upaya Penanganan Kesulitan 

Membaca Permulaan Pada Anak Berkesulitan Membaca Kelas II Di 

SDN Manahan Surakarta” pada tahun 2019 yang bertujuan untuk: 1) 

mengatahui faktor-faktor yang menyebabkan anak mengalami 

kesulitan membaca (Dyslexia) pada siswa kelas II SDN Manahan 

Surakarta, 2) Untuk mengetahui upaya apa saja yang dilakukan oleh 

guru dan orangtua untuk mengatasi kesulitan membaca (Dyslexia) 

siswa II SDN Manahan Surakarta. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian Studi Kasus. Teknik 

Pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Subjek pada penelitian ini 

ialah satu orang siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) 

Pelaksanaan proses belajar mengajar di kelas II SDN Manahan 

Surakarta sudah berjalan dengan baik. Faktor penyebab kesulitan 

membaca (dyslexia) pada siswa diantaranya faktor intelegensi, 

kurikulum pelajaran yang sangat padat, harapan guru dan orang tua 

yang snagat tinggi dan kurangnya perhatian serta kerjasama dari 

pihak keluarga terhadap proses belajar anak. 2) Upaya untuk 

mengatasi kesulitan membaca (dyslexia) di kelas II SDN Manahan 

Surakarta yakni, dengan memberikan les tambahan diluar jam kelas 

dan penggunaan berbagai metode yang bervariasi. 3. Hambatan 

untuk mengatasi kesulitan membaca (dyslexia) di kelas II SD N 
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Manahan Surakarta yakni kesibukan yang dimiliki orang tua yang 

mengakibatkan tidak adanya waktu untuk mendampingi anak dalam 

belajar sehingga siswa memiliki motivasi belajar terutama membaca 

yang rendah. Ketidakmampuan sekolah yang harus memantau 

siswa satu persatu.  

2. Penelitian yang ditulis oleh Citra Sintha Setyastuti, Aan Budi 

Santoso, Usmani Haryanti dari Universitas Tunas Pembangunan 

Surakarta yang berjudul “Upaya Guru dalam Mengatasi Kesulitan 

Membaca Permulaan Pada Siswa Kelas I SDN 1 Munggung” pada 

tahun 2022. Tujuan dari penelitian ini adalah : 1) Untuk mengetahui 

faktor apa saja yang menghambat kesulitan membaca permulaan 

siswa kelas I SDN 1 Munggung, Kecamatan Karangdowo, 

Kabupaten Klaten, 2) Untuk mengetahui upaya apa yang diberikan 

guru untuk mengatasi kesulitan membaca permulaan siswa kelas I 

SDN 1 Munggung. Metode penelitian yang digunakan adalah 

penelitian kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif. 

Pengumpulan data dilakukan dengan teknik observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa 1) Proses 

membaca permulaan siswa kelas 1 SDN 1 Munggung: a) Terdapat 

2 siswa yang belum bisa membaca b) Ada 1 siswa yang belum bisa 

huruf A-Z. c) Siswa masih bingung membedakan huruf b dan d, n 

dan m, serta masih bingung huruf diftong dan konsonan. 2) Faktor 

yang mempengaruhi siswa kelas I SDN 1 Munggung tidak bisa 
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membaca yaitu: a) Faktor kecerdasan, b) Faktor usia, c) Faktor 

lingkungan. 3) Upaya guru dalam mengatasi kesulitan membaca 

siswa kelas I SDN 1 Munggung yaitu: a) Upaya yang selalu dilakukan 

guru didalam kelas yaitu guru selalu memberi motivasi kepada siswa 

agar siswa mau membaca, bertanya kepada siswa apakah ada keluh 

kesah dalam membaca, dan siswa yang belum bisa membaca 

biasanya habis sekolah ditahan dikelas untuk dites mandiri seperti 

dites membaca dan didekte. b) Upaya yang selalu dilakukan guru 

diluar kelas yaitu setiap hari selasa dan kamis siswa yang belum bisa 

membaca mengirim video membaca lewat WA, membeli buku cerita 

atau buku baca untuk pedoman siswa belajar membaca, dan selau 

menyediakan waktu untuk membaca. 

C. Kerangka Berpikir 

Membaca permulaan dalam teori keterampilan, maksudnya 

menekankan pada proses aktivitas membaca awal, yang menjadi acuan 

adalah membaca merupakan proses recording dan decoding. Membaca 

permulaan adalah tahap dalam membaca yang melibatkan penguasaan 

sistem tulisan sebagai representasi visual dari bahasa. Tingkatan ini 

sering disebut dengan tingkat belajar membaca (learning to reang).  

Kemampuan membaca yang diperoleh pada membaca 

permulaan akan sangat berpengaruh terhadap kemampuan membaca 

tingkat lanjut. Sebagai kemampuan yang mendasari kemampuan 

membaca permulaan benar-benar memerlukan perhatian guru, karena 
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jika pondasinya tidak kuat, maka pada membaca lanjutan anak akan 

mengalami kesulitan memperoleh keterampilan membaca yang 

memadiai. Tujuan membaca permulaan pada dasarnya adalah memberi 

bekal pengetahuan dan keterampilan kepada peserta didik untuk 

mengenal tentang teknik-teknik membaca permulaan serta menangkap 

isi bacaan dengan baik dan benar. 

Kesulitan membaca permulaan masih terdapat pada siswa si 

sekolah dasar yang menyebabkan siswa tersebut tidak bisa mengikuti 

proses pembelajaran secara optimal. Kesulitan membaca merupakan 

sebuah hambatan dalam membaca yang ditunjukkan adanya 

kesenjangan antara kemampuan yang seharusnya. Berbagai usaha 

yang dilakukan agas anak mampu membaca dengan lancar terutama 

pada saat proses pembelajaran. 

Pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang sudah diatur 

dengan rapih secara sistematis untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. Pembelajaran memiliki dua sumber yang harus sama-sama 

berperan aktif, yaitu pendidik sebagai perancang dan siswa sebagai 

penerima rancangan. Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses 

atau suatu cara ataupun perbuatan untuk menjadikan orang (peserta 

didik) agar mau belajar. Pembelajaran merupakan suatu pernyataan 

tentang apa yang harus dapat dilakukan siswa atau tentang tingkah laku 

bagaimana yang diharapkan dari siswa setelah siswa menyelesaikan 

suatu pembelajaran.   
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Pembelajaran memiliki tujuan yang hendak dicapai oleh perserta 

didik. Tujuan pembelajaran lebih diartikan sebagai kemampuan 

(kompetensi) atau perilaku hasil belajar yang harus dimiliki peserta didik 

setelah menempuh proses pembelajaran. Dengan adanya tujuan 

pembelajaran, dapat mengetahui tentang tingkah laku bagaimana 

capaian peserta didik menyelesaikan suatu pembelajaran tentu. Dalam 

pembelajaran, terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhinya. 

Faktor yang dapat mempengaruhi pembelajaran yaitu: faktor 

internal (berasal dari dalam) dan faktor eksternal (dari luar). Pada faktor 

internal terdapat: 1) faktor fisiologis, faktor ini terbagi menjadi dua 

kategori yaitu kondisi fisik dan tingkat kebugaran fisik. 2) faktor psikologi, 

pada faktor ini terdapat beberapa hal penting yaitu: motof, bekat, minat, 

konsentrasi dan perhatian, natural curiosity, balance personality, self-

condifende, self-discipline, kecerdasan siswa, ingatan, movitasi, sikap 

dan rasa percaya diri. Pada faktor eksternal meliputi 1) lingkungan sosial 

(keluarga, sekolah dan masyarakat), 2) non sosial, yaitu faktor alamiah 

dan faktor instrumental pembelajaran, 3) materi pelajaran. Pada proses 

pembelajaran juga perlu adanya perencanaan. 

Perencanaan program pengajaran harus sesuai dengan konsep 

pendidikan dan pengajaran yang dianut dalam kurikulum. Penyusunan 

program pengajaran sebagai sebuah proses, disiplin ilmu pengetahuan, 

realitas, system, dan teknologi pembelajaran bertujuan agar 

pelaksanaan pengajaran berjalan dengan efektif dan efisien. 
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Pembelajaran yang direncanakan memerlukan berbagai teori untuk 

merancangnnya agar rencana pembelajaran yang disusun benar-benar 

dapat memenuhi harapan dan tujuan pembelajaran. Untuk itu 

pembelajaran sebagai suatu disiplin ilmu menaruh perhatian pada 

perbaikan kualitas pembelajaran dengan menggunakan teori 

pembelajaran deskriptif, sedagkan rancangan pembelajaran mendekati 

tujuan yang sama, dengan berpijak pada teori pembelajaran preskriptif. 

Perencanaan pembelajaran merupakan bagian yang sangat penting 

dan integral dari aktivitas pembelajaran yang sangat kompleks. 

Perencanaan pembelajaran dikatakan sebagai teknologi ketika 

perencanaan tersebut dapat mendorong penggunaan teknik-teknik 

pembelajaran. Disamping itu, perencanaan pembelajaran dapat berupa 

sistem ketika perencanaan tersebut disusun dari beragam sumber dan 

prosedur untuk menggerakkan pembelajaran. 

Pada proses pembelajaran perlu adanya komponen. 

Pelaksanaan pembelajaran merupakan hasil integrasi dari beberapa 

komponen yang memiliki fungsi tersendiri dengan maksud agar 

ketercapaian tujuan pembelajaran dapat terpenuhi. Di dalam 

pembelajaran terdapat komponen-komponen pembelajaran, yaitu 

kurikulum, guru, siswa, metode, materi, alat pembelajaran dan evaluasi. 

Sebagai sebuah sistem, masing-masing komponen tersebut 

membentuk sebuah integritas atau satu kesatuan yang utuh. Masing-
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masing komponen ini saling berinteraksi yaitu saling berhubungan 

secara aktif dan saling mempengaruhi. 

Salah satu alternatif untuk mengatasi kesulitan membaca 

permulaan yaitu dengan dilaksanakannya pembelajaran khusus untuk 

siswa yang mengalami kesulitan membaca permulaan tersebut. 

Berdasarkan permasalahan penelitian kesulitan membaca permulaan 

ini, diharapkan pada proses pembelajaran dapat mengatasi kesulitan 

membaca permulaan pada siswa. 

Berdasarkan berdasarkan hasil kajian teoretik dan hasil 

penelitian relevan dapat disusun kerangka berpikir tentang Mengatasi 

Kesulitan Membaca Permulaan dalam Pembelajaran siswa yang 

berasal dari SDN Bantarkemang 1 Kecamatan Bogor Timur, Kota Bogor 

semester genap tahun pelajaran 2022/2023.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Bagan kerangka berpikir fokus penelitian dan subfokus 
penelitian 

Keterangan: 

FP = Fokus Penelitian; Kesulitan membaca permulaan  

SFP = Subfokus Penelitian 
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 SFP-2 = Pembelajaran 

PO = Panduan Observasi 

PW = Panduan Wawancara 

D = Dokumentasi 

Jika penelusuran atau penelitian sampai pada “titik jenuh” maka ditemukan 

fokus penelitian (FP) atau subfokus penelitian (SFP). 

Peneliti dapat mengetahui kesulitan membaca permulaan pada 

siswa yang berasal dari sekolah dasar dari kegiatan observasi, wawancara, 

data, dan dokumentasi melalui orang yang memberikan informasi secara 

akurat dan terpercaya. Observasi dilakukan saat siswa dengan 

melaksanakan proses pembelajaran membaca. Begitu pula hal yang sama 

pada wawancara dan pengambilan data dan dokumentasi. 

Sumber informasi dalam penelitian ini yaitu siswa yang mengalami 

kesulitan membaca permulaan dan guru kelas dan orang tua yang dapat 

memberikan informasi secara lengkap terkait dengan anak yang mengalami 

kesulitan membaca permulaan tersebut. Penelitian ini dilakukan sehingga 

sumber data yang memberikan informasi sudah cukup jelas dan tidak 

berubah, sehingga dapat ditemukan fokus penelitian.  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Tempat, Waktu, dan Subyek Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Pengambilan data penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar 

Negeri Bantarkemang 1 Kota Bogor yang berlokasi di Jalan 

Bantarkemang No.5 Rt.01/Rw.13, Baranangsiang, Kecamatan 

Bogor Timur, Kota Bogor, Jawa Barat, 16143. Penelitian 

dilaksanakan pada pada Agustus-September 2023. Sekolah ini 

dipilih sebagai tempat penelitian karena ditemukan sebuah 

permasalahan pada siswa kelas V yang masih mengalami kesulitan 

membaca permulaan.  

2. Waktu Penelitian 

Pelaksanaan penelitian akan dilaksanakan di SDN 

Bantarkemang 1, semester ganjil Tahun Pelajaran 2023/2024. 

3. Subjek Penelitian 

 Subjek penelitian ini adalah seorang siswa kelas V yang 

berinisial R, orang tua siswa dan guru kelas yang mengalami 

kesulitan dalam membaca permulaan di SDN Bantarkemang 1 Kota 

Bogor yang berlokasi di Jalan Bantarkemang No.5 Rt.01/Rw.13, 

Baranangsiang, Kecamatan Bogor Timur, Kota Bogor, Jawa Barat, 

16143. 
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B. Latar Penelitian 

Penelitian ini dilakukan terkait dengan siswa yang mengalami 

kesulitan dalam membaca permulaan yang dilaksanakan pada Juli 2023 

di SDN Bantarkemang 1 Kota Bogor yang berlokasi di Jalan 

Bantarkemang No.5 Rt.01/Rw.13, Baranangsiang, Kecamatan Bogor 

Timur, Kota Bogor, Jawa Barat, 16143. Peneliti memilih tempat 

penelitian di SDN Bantarkemang 1 karena ditemukan siswa yang 

mengalami kesulitan membaca permulaan. 

Pada saat observasi dengan guru kelas V, peneliti menemukan 

sebuah permasalahan berkaitan dengan kesulitan membaca permulaan 

di kelas V SDN Bantarkemang 1 Kota Bogor. Peneliti memilih anak kelas 

V sebagai subjek agar bisa mengatasi kesulitan membaca permulaan, 

dimana kemampuan dan perkembangan siswa bisa dipantau langsung 

oleh guru paa Pembelajaran Tatap Muka (PTM). Sekaligus mencari 

tambahan informasi kepada orang tua siswa. Peneliti mengajukan izin 

melakukan penelitian skripsi kepada kepala sekolah, dan akhirnya 

mendapatkan respon yang positif untuk melakukan penelitian di sekolah 

tersebut. 

Pendekatan penelitian studi kasus dalam penelitian ini bertujuan 

untuk mengungkapkan data yang ada di lapangan dan 

menginterpresentasikan sesuatu yang ada di lapangan, serta 

menghubungkan sebab akibat terhadap sesuatu yang terjadi saat 
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penelitian dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana kesulitan 

membaca permulaan siswa kelas V SDN Bantarkemang 1. 

C. Metode dan Prosedur Penelitian 

1. Metode 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini merupakan 

penelitian yang bersifat kualitatif. Jenis penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah studi kasus. Penelitian studi kasus adalah 

penelitan yang memfokuskan pada kasus tertentu. Studi kasus 

adalah suatu model yang menekankan pada eksplorasi dari suatu 

“sistem yang berbatas” pada satu kasus atau beberapa kasus 

mendetail disertai dengan pengalihan data secara mendalam yang 

melibatkan beragam sumber informasi yang kaya akan konteks.  

2. Prosedur Penelitian 

Prosedur pengumpulan data dilakukan secara triangulasi, 

yakni gabungan antara hasil observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Siklus prosedur pengumpulan data terdiri dari studi 

pendahuluan, tahapan perencanaan, fokus penelitian, pengumpulan 

data dengan menggunakan metode triangulasi, analisis data, 

pengumpulan data, pengecekan keabsahan data, dan penarikan 

kesimpulan.  
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Apabila siklus prosedur penelitian kualitatif dijelaskan seperti 

gambar 3.1 berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Bagan Prosedur Penelitian 

Pengumpulan data dilakukan dalam berbagai setting, 

berbagai sumber, dan berbagai cara. Bila dilihat dari settingnya-nya, 

data dapat dikumpulkan pada setting alamiah (natural setting), pada  

Jadi, dapat dikatakan bahwa studi ini lebih menitik beratkan 

pada pengkajian proses dan fenomena pendidikan yang saling 

berkaitan. Sumber informasi adalah yang dapat memberikan 

infoemasi yang kaya ke dalam studi. 

D. Data dan Sumber Data 

Pada penelitian ini, data diambil berdasarkan purposive 

sampling. Menurut Yusuf (2017:369), berbeda dengan cara-cara 

penentuan sampel yang lain, penentuan sumber informasi secara 

purposive dilandasi tujuan atau pertimbangan tertentu terlebh dahulu. 
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pada maksud yang telah ditetapkan sebelumnya. Data yang diperoleh 

dari penelitian ini berdasarkan hasil obeservasi, wawancara dan 

dokumentasi. 

Sumber data pada penelitian kualitatif disebut dengan informan. 

Informan dalam penelitian ini adalah orang-orang yang dianggap paling 

mengetahui informasi tentang kesulitan membaca permulaan di kelas V 

SDN Bantarkemang 1 Kota Bogor. 

Adapun sumber data penelitian ini sebagai berikut: 

1. Siswa/Teman Kelas 

Informan pada penelitian ini yaitu siswa yang mengalami 

kesulitan membaca permulaan di kelas V SDN Bantarkemang 1 Kota 

Bogor serta teman kelasnya. 

2. Guru 

Guru sebagai informan pada penelitian ini adalah wali kelas V 

yang akan memberikan informasi secara lengkap dan akurat 

mengenai kesulitan membaca permulaan yang dialami oleh siswa. 

3. Orang Tua 

Pada penelitian ini, orang tua siswa juga sebagai informan 

yang memberikan informasi tambahan mengenai kesulitan 

membaca permulaan yang dialami oleh anaknya. 

E. Fokus Penelitian dan Rambu-rambu Penelitian 

Penelitian ini memiliki fokus dan subfokus penelitian disertai 

dengan rambu-rambu penelitian pada tabel 3.1 sebagai berikut: 
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Tabel 3.1 Rambu-rambu Penelitian 

Fokus Penelitian Subfokus Aspek/Indikator 
yang Diteliti 

Mengatasi 
kesulitan 
membaca 
permulaan dalam 
pembelajaran 

Faktor penyebab 
kesulitan membaca 
permulaan siswa 

Faktor-faktor apa saja 
yang menyebabkan 
kesulitan membaca 
pada peserta didik 

Efektifitas 
Pembelajaran  

Bagaimana cara 
mengatasi kesulitan 
membaca yang 
dialami peserta didik 
tersebut 

(Yusiana, 2022) 

F. Prosedur Pengumpulan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi diartikan sebagai 

teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari 

berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. 

Bila peneliti melakukan pengumpulan data dengan triangulasi, maka 

sebenarnya peneliti mengumpulkan data yang sekaligus menguji 

kredibilitas data yaitu mengecek kredibilitas data dengan berbagai 

teknik pengumpulan data dan berbagai sumber data (Sugiyono, 

2019:315). 

Adapun beberapa teknik pengumpulan data dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

a. Observasi 

Menurut Sukmadinata (2017:220) menyatakan bahwa 

observasi (observation) atau pengamatan merupakan suatu 
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teknik atau cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan 

pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. 

Teknik obeservasi ini digunakan dalam tahap 

pengumpulan data yang dilakukan pada Mei 2023. Kegiatan 

observasi dalam penelitian ini, meliputi pengamatan terhadap 

kesulitan yang dialami siswa dalam membaca permulaan, faktor-

faktor penghambat, serta upaya dalam mengatasi kesulitan 

membaca tersebut. 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti telah membuat 

pedoman observasi terlebih dahulu. Pedoman tersebut 

diperuntukan bagi subjek dan guru mengenai kesulitan membaca 

permulaan. Setelah itu, peneliti mengamati subjek yang diteliti, 

apabila berperilaku sesuai dengan pernyataan yang telah dibuat 

sebelumnya pada pedoman observasi, kemudian peneliti 

memberi checklist pada lembar pengamatan, kemudian di catat 

juga dalam catatan lapangan. 

b. Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu teknik yang dapat 

diguanakn untuk mengumpulkan data penelitian. Secara 

sederhana dapat dikatakan bahwa wawancara adalah suatu 

kegiatan interaksi antara narasuber dan pewawancara (Yusuf, 

2017:372) 
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Dalam penelitian inu, wawancara digunakan untuk 

mendapatkan informasi secara akurat mengenai kesulitan siswa 

dalam membaca permulaan. Pada pelaksanaan teknik 

wawancara, pewawancara bertanya langsung kepada informan 

tentang kesulitan membaca permulaan yang dialami siswa 

melalui pedoman yang telah dirancang sebelumnya. Sumber 

informasi pada penelitian ini adalah siswa, guru dan orang tua. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan 

metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif 

Sugiyono (2019:314). Dalam penelitian ini, data-data yang akan 

di dokumentasikan berupa bukti dokumen tertulis, foto, rekaman 

suara, serta rekaman vidio pada saat kegiatan wawancara 

dengan informan ketika membimbing siswa dalam belajar 

membaca.  

2. Rancangan Instrumen Penelitian 

Sugiyono (2019:294) mengemukakan bahwa penelitian 

kualitatifa adalah sebagai human instrumen, berfungsi menetapkan 

fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan 

pengumpulan data, menilai kualiatas data, analisis data, 

menafsirkan data, dan membuat kesimpulan atas temuannya. 

Adapun rancangan instrumen penelitian ini, dapat dilihat pada 

tabel 3.2 sebagai berikut: 
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Tabel 3.2 rancangan instrumen penelitian 

Subfokus 
Penelitian 

Sumber 
Data 

Pedoman 
Observasi 

Pedoman 
Wawancara 

Data dan 
Dokumentasi 

Kesulitan 
Membaca 
Permulaan 

Siswa ✓  ✓ 

Guru  ✓ 
✓ 

Orang 
tua 

 ✓ 
✓ 

Teman 
Siswa  ✓ 

✓ 

Jumlah 1 3 4 

3. Rancangan Jadwal Penelitian 

Adapun rancangan jadwal penelitan ini dapat dilihat pada 

tabel 3.3 sebagai berikut: 

Tabel 3.3 Jadwal Penelitian 

No Kegiatan 

Tahun 2022-2023 

Nov Des Jan Feb Mar Apr 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Penyusunan 
Proposal 

                        

2. 
Seminar 
Proposal 

                        

3. Perbaikan 
Proposal 

                        

4. 
Penyusunan 
Skripsi 

                        

No Kegiatan 
Tahun 2022-2023 

Mei Jun Jul Agust Sept Okt 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

4. Penyusunan 
Skripsi 

                        

5. 
Pengumpulan 
Data dan 
Analisis Data 

                        

6. 
Sidang 
Skripsi 
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G. Analisis Data 

Analisis data dilakukan sejak pengumpulan data berlangsung 

dan berhenti setelah pengumpulan data berakhir. Tujuan daripada 

analisis ini data ini yaitu untuk menyederhanakan suatu data yang 

terkumpul, menyajikan dalam suatu susunan yang sistematis, kemudian 

mengolah dan menafsirkan data tersebut.  

Analisis data yang digunakan adalah model Milles dan A. Michael 

Huberman yang dikutip oleh Sugiyono (2019:323), terdapat tiga maca, 

kegiatan analisis data kualitatif sebagai berikut: 

1. Reduksi Data (Reduciton Data) 

 Reduksi data yaitu merangkum, memilih hal-hal pokok, 

memfokuskan pada hal-hal penting, di cari tema dan polanya. 

Dengan mereduksi data, akan memberikan gambaran yang lebih 

jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan 

data selanjutnya, dan mencarinya apabila diperlukan. 

2. Penyajian Dara (Display Data) 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

menyajikan data, yang paling sering digunakan untuk menyajikan 

data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat 

naratif. Dengan menyajikan data, maka akan mempermudah untuk 

memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya 

berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. 

 



46 
 

 

3. Verifikasi Data (Verification Data) 

Langkah terakhir adalah penrikan kesimpulan atau verifikasi. 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan 

akan berubah bila ditemukan beukti-bukti kuat yang mendukung 

tahap pengumpulan data berikutnya. Dengan demikian, kesimpulan 

dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan 

masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin saja tidak, 

karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan rumusan 

masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara 

danakan berkembang setelah penelitian berada di lapangan. 

H. Pemeriksaan atau Pengecekan Keabsahan Data 

Untuk mengetahui keabsahan data, diusahakan hasil data diuji 

kembali kebenarannya dengan proses tringulasi, dengan cara menguji 

kembali melaui informan data yaitu informan lainnya. 

Upaya agar mendapatkan validitas dan reabilitas data, dilakukan 

dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Melaksanakan pengujian kembali agar adanya kebenaran dan 

keabsahan data observasi dengan membandingkan hasil yang telah 

didapatkan melalui wawancara dan studi dokumentasi. 

2. Melaksanakan pengujian kembali agar adanya kebenaran pada data 

wawancara langsung dengan informan, melalui wawancara yang 

dilakukan informan lainnya. 

 



47 
 

 

3. Tringulasi 

Triangulasi dalam pengujian kreabilitas diartikan sebagai 

pengecekan data dari berbagai sumber dengan cara, dan berbagai 

waktu. Pada tringulasi ini dibagi menjadi tiga, yaitu sebagai berikut: 

a. Tringulasi Sumber 

Tringulasi sumber untuk menguji kreabilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui 

beberapa sumber. 

b. Tringulasi Teknik 

Tringulasi teknik untuk menguji kreabilita data dilakukan dengan 

cara data kepada sumber yang sama dengan teknik yang 

berbeda. 

c. Tringulasi Waktu 

Waktu mempengaruhi kreabilitas data. Data yang dikumpulkan 

dengan teknik wawancara pada pagi hari pada saat narasumber 

masih segar, belum banyak masalah, akan memberikan data 

yang valid sehingga lebih kredibel. 
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 BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Tentang Fokus Penelitian 

Penelitian telah berhasil mengumpulkan data yang berkaitan 

dengan fakus penelitian. Subjek dalam penelitian ini adalah salah satu 

pserta didik yang mengalami kesulitan dalam membaca di kelas V SDN 

Bantarkemang 1, yang memfokuskan pada membaca di sekolah.  

Peneliti memilih subjek tersebut karena berdasarkan hasil 

prapenelitian atau observasi subjek terlebih dahulu yang mengalami 

kesulitan membaca. Subjek merupakan anak kedua dari tiga 

bersaudara. Subjek tinggal besama dengan orang tua dan keluarga 

lengkap. Keluarga subjek bertempat tinggal di Kp. Ciheleut Kelurahan 

Tegal Lega Kecamatan Bogor Tengah. 

Subjek memiliki kesulitan dalam membaca, ketika subjek 

melakukan kegiatan pembelajaran di sekolah subjek selalu mengalami 

ketertinggalan dari teman-teman lainnya. Subjek mampu mengenal 

huruf namun tidak mampu mengeja dengan baik dan sulit untuk 

menyambungkan kata dan kalimat disetiap tulisan dalam pembelajaran. 

Padahal jika dilihat dari kondisi fisik, subjek merupakan peserta didik 

yang normal dan tidak memiliki gangguan pada keadaan sensori 

apapun. Dilingkungan sekolah subjek terlihat seperti peserta didik pada 

umumnya, namun ketika dalam kelas subjek selalu memisahkan diri 

duduk dibangku paling belakang. 
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Berdasarkan fokus penelitian yakni kemampuan peserta didik 

dalam membaca, subjek memiliki beberapa karakter yaitu aktif namun 

sedikit pendiam yang terkadang tidak perduli dengan keadaan sekitar 

subjek. Lemah dalam konsentrasi serta subjek memiliki sikap yang 

mudah menyerah ketika sedang belajar di kelas sehingga ketika subjek 

sedang mengalami kesulitan mengarjakan tugas apalagi yang 

berhubungan dengan teori, tugas tersebut malah dibiarkan saja pada 

akhirnya subjek tidak pernah menyelesaikan tugas yang diberikan oleh 

guru. Namun, subjek memiliki kelebihan dalam kegiatan menari, subjek 

mudah cepat tangkap ketika diberi gerakan-gerakan tarian baru. Subjek 

selalu menampilkannya pada saat pentas seni terutama pada kenaikan 

kelas. Bahkan subjek selalu dipilih oleh guru ketika ada perlombaan 

menari tingak Sekolah Dasar (SD). 

Peneliti memperoleh informasi mengenai peserta didik kesulitan 

membaca dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi yang 

dilakukan peneliti kepada subjek tersebut banyak peristiwa atau 

fenomena ketika kegiatan pembelajaran berlangsung yang ditunjukkan 

subjek selama berada di dalam kelas. 

Pada penelitian ini, peneliti melibatkan narasumber sebagai 

informan yang sangat penting untuk menggali informasi tentang 

kemampuan peserta didik dalam membaca dari subjek, serta aktivitas 

pembelajaran yang dilakukan subjek setiap harinya di sekolah. Orang 

tua subjek yang dapat memberikan informasi mengenai kemampuan 
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membaca subjek di rumah guna menyesuaikan data dengan 

kemampuan peserta didik dalam membaca ketika berada di sekolah, 

guru atau wali kelas yang setiap harinya memberikan pembelajaran dan 

berinteraksi dengan subjek tersebut dan teman subjek yang 

memberikan informasi mengenai aktivitas atau kegiatan yang dilakukan 

oleh subjek ketika berada di sekolah dan di rumah. 

Hasil informasi yang peneliti peroleh dari data subjek dan 

nerasumber yang meliputi subjek, guru, orang tua dan teman subjek. 

Peneliti mencatatnya dalam suatu format catatan penelitian sesuai hasil 

pengamatan (observasi), wawancara (interview), dan dokumentasi 

menggunakan alat perekam gambar, dan vidio. 

B. Hasil Penelitian 

1. Analisis Data Hasil Penelitian 

Peneliti melakukan penelitian dimulai pada 28 Agustus 

sampai dengan 10 September 2023. Penelitian ini dilakukan di 

sekolah subjek, penelitian dilakukan secara terus-menerus hingga 

menemukan titik jenuh. Data ini diperoleh dari hasil observasi, 

wawancara dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan subjek memiliki kondisi fisik 

yang normal sama seperti peserta didik pada umumnya. Dalam 

berbicara, pendengeran dan fisik terlihat berfungsi dengan baik. 

Informasi yang diperoleh saat penelitian diantaranya yaitu peserta 

didik terasa malas membaca di kelas, terlebih lagi ketika guru 
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memberikan tugas kepada peserta didik tersebut. Tugas yang 

diberikan oleh guru jarang diselesaikan dengan sempurna terutama 

tugas yang berhubungan dengan membaca. Sehingga peserta didik 

sulit untuk menyelesaikan tugasnya dan peserta didik mudah 

gampang menyerah tidak mau berusaha ketika ia kesulitan dalam 

menyelesaikan tugasnya. Namun, guru selalu berusaha untuk 

membantu menyelesaikan tugasnya dengan cara bercerita atau 

membacakan dengan lisan. Sehingga peserta didik mampu 

menyelesaikan tugas tersebut. 

Kesulitan membaca ini tidak hanya menimbulkan masalah 

bagi peserta didik namun ternyata masalah tersebut menimbulkan 

masalah bagi gurunya. Guru juga jadi lebih fokus kepada peserta 

didik tersebut sehingga peserta didik yang lain sering kali sedikit 

terabaikan. Hasil membaca peserta didik sangat tidak jelas seperti 

dalam pengerjaannya apalagi dalam pengucapan yang peserta didik 

baca menghasilkan kata yang selalu tidak sesuai atau tidak 

nyambung. Seperti pada saat hasil dari penelitian yang terdapat 

pada dokumentasi, peserta didik kesulitan dalam pengejaan yaitu 

kata “kegiatan” dalam pengejaannya menjadi keki geage ge ege ta 

ta n tan. 

Dalam proses pembelajaran subjek ketika akan mengisi tugas 

yag diberikan oleh guru dan subjek diminta untuk membaca teks 

informasi cara pengejaan tugas yang diberikan oleh guru tersebut 



52 
 

 

subjek selalu kebingungan berdiam dan sulit untuk membaca teks 

informasi pengejaan tugasnya dan sesekali subjek dibantu oleh 

temannya untuk dibacakan informasi tugas yang diberikan oleh guru. 

Selanjutnya, subjek jarang memperhatikan guru ketika sedang 

menjelaskan materi, subjek malah sibuk dengan kegiatan lain seperi 

mencurat-coret buku.  

Selain karakter yang subjek miliki, peneliti juga mendapatkan 

informasi-informasi yang berasal dari beberapa sumber termasuk 

informasi dari subjek itu sendiri bahwa subjek mengalami kesulitan 

membaca tersebut karena subjek sebelum masuk SD tidak sekolah 

Taman Kanak-kanak terlebih dahulu. Selain itu, subjek juga jarang 

masuk sekolah tidak ada yang mengantar subjek untuk pergi ke 

sekolah karena jarak antara rumah dan sekolah cukup jauh. 

Faktor yang mempengaruhi peserta didik kesulitan membaca 

yaitu peserta didik kurang mendapatkan bimbingan belajar. Pada 

saat dirumah, orang tua subjek terlalu sibuk bekerja sehingga 

membiarkan subjek banyak bermain yang dapat menyebabkan 

subjek jarang belajar di rumah. Selain itu, dalam diri peserta didik 

mempunyai karakter yang kurang peduli terhadap pembelajaran, 

karena jika di sekolah pun peserta didik jarang mengerjakan tugas 

dan ketika diberikan tugas atau pekerjaan rumah peserta didik jarang 

menyelesaikannya. 
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Cara mengatasi kesulitan membaca peserta didik yang 

dialami oleh peserta didik yaitu setiap hari guru selalu membimbing 

khusus peserta didik dengan cara melatih membaca sambil diberi 

motivasi dengan tujuan semangat belajar. Selain itu, guru juga sering 

memberikan tugas menulis karena jika peserta didik banyak menulis, 

maka peserta didik akan lebih banyak membaca setid aknya bisa 

mengenal huruf dan kata meskipun dieja. 

a. Hasil Observasi Siswa 

Observasi yang dilakukan oleh peneliti dimulai pada tanggal 

28 Agustus sampai dengan 08 September 2023. Penelitian ini 

dilakukan pengamatan mendalam.  

1) Hasil observasi pada peserta didik 

a) Observasi dilakukan selama 9 hari yaitu dimulai 28 Agustus 

sampai dengan 11 September 2023. Observasi yang 

dilaksanakan yaitu pada pukul 09.00 WIB sampai dengan 

10.00 WIB yang bertempat di kelas 5 SD N Bantarkemang 1 

pengamatan ini dilakukan selama 6 kali dalam waktu yang 

berbeda. 

b) Informasi, fakta yang diperoleh 

(1) Observasi yang pertama yaitu dilakukan pada hari Senin, 

28 Agustus 2023. Pada saat kegiatan pembelajaran subjek 

seringkali menghiraukan penjelasan guru ketika proses 

belajar mengajar berlangsung di kelas. Subjek diberikan 
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tugas oleh guru untuk menulis dengan tujuan agar subjek 

mampu lebih sering membaca. Pada saat mengerjakan tugas, 

subjek mengalami kesulitan dan mengalami keterlambatan 

dalam mengerjakan tugasnya. Ketika diberikan tugas, 

tentunya lambat dalam menyalin tulisan dari buku paket ke 

buku tulis, subjek menyalin huruf satu persatu. Karena subjek 

hanya mengenal huruf sehingga subjek tertinggal oleh teman-

teman yang lainnya pada saat proses pembelajaran.  

Pada hari ini juga, peneliti menunggu subjek selesai belajar, 

karena bimbingan membaca yang dilakukan oleh guru dimulai 

pada saat jam pelajaran selesai. Sebelum guru melakukan 

bimbingan, peneliti mencoba memberikan bacaan huruf abjad 

dari A-Z dari yang berurutan sampai dengan mengacak. Pada 

saat belajar membaca dengan berurutan, subjek sudah 

mengenal huruf. Namun ketika di acak, subjek tidak langsung 

menghafalnya butuh waktu beberapa detik untuk mengenal 

bentuk huruf yang di tunjuk. Kemudian guru memberikan 

motivasi kepada subjek untuk terus rajin sekolah, guna 

mengatasi kesulitan membaca permulaan pada siswa.  

(2) Observasi kedua dilakukan pada hari Rabu, tanggal 30 

Agustus 2023. Pada pertemuan ini guru memberikan buku 

bacaan kepada subjek. Buku bacaan tersebut terdapat 

gambar yang sesuai dengan kata pendek. Seperti pada 
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halaman 6 terdapat gambar bajaj dan kaca, di bawah gambar 

tersebut terdapat kata bajaj dan kaca. Pada pertemuan ini 

subjek belajar membaca dimulai dari halaman enam sampai 

delapan. Pada halaman keenam terdapat kata bajaj dan kaca, 

subjek terkadang lupa ketika ada huruf “BA” tidak dibaca “BA” 

malah “BE A”. Pada halaman ketujuh terdapat kata lada, 

subjek sedikit keliru ketika terdapat huruf “L” subjek 

membacanya huruf “J” serta subjek sedikit lama menyebut 

huruf “g” sehingga guru menjelaskan bahwa huruf seperti 

angka sembilan itu huruf “g”. Pada halaman kedelapan, siswa 

cukup mengalami kesulitan karena terdapat kata “PANDA” 

dimana terdapat dua huruf konsonan yaitu “NDA”. 

(3) Observasi ketiga dilakukan pada hari Jum’at 01 

September 2023. Pada hari ini, pembelajaran membaca 

siswa hanya satu halaman saja karena setelah pembelajaran 

guru akan rapat. Sebelum memulai bimbingan belajar 

membaca, guru mengajak subjek untuk membaca doa 

terlebih dahulu. Pada hari ini, subjek belajar membaca pada 

halaman 12. Siswa mulai ada peningkatan membaca. Namun, 

siswa sedikit kesulitan karena pada halaman ini terdapat 

empat suku kata, yaitu kata “FA MI LI” sehingga siswa 

menyebutkan suku katanya sedikit lama. 
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(4) Observasi keempat dilakukan pada hari Senin, 04 

September 2023. Pada pertemuan ini, belajar membaca 

subjek meningkat, yang terdapat pada halaman 13. Biasanya 

subjek belajar pada membaca dua suku kata yang mudah 

seperti “BA CA”. Namun, sekarang subjek belajar membaca 

dengan diawali huruf vokal. Seperti yang terdapat pada 

dokumentasi rekaman video yaitu seperti “I BA, I BI dan 

seterusnya” pada bagian ini, subjek terkadang salah 

menyebutkan suku kata seperti kata “CI” subjek malah 

menyebutkan “CA” karena pada pertemuan sebelumnya, 

subjek terbiasa dengan vokal “A”. Namun, sedikit demi sedikit 

subjek terbiasa dengan huruf vokal “I”. Sehingga subjek 

mengalami kekeliruan hanya sedikit-sedikit. Setelah 

membaca selesai, guru memberikan semangat kepada 

subjek agar senantiasa rajin belajar membaca. 

(5) Observasi kelima dilakukan pada hari Selasa, 05 

September 2023. Pada pertemuan ini, subjek belajar 

membaca sambil meminum es. Guru sudah memberi tahu 

bahwa tidak boleh sambil meminum es, namun subjek tidak 

nurut. Tapi, subjek tetap mau belajar membaca meskipun 

sambil meminum es. Pada pertemuan ini, subjek membaca 

hanya satu halaman saja yaitu pada halaman 14. Pada 

proses belajar membaca hari ini, subjek sudah sedikit lancar 
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membaca dengan vokal “I”. Namun, subjek kadang lupa huruf 

yang jarang muncul seperti huruf “H” karena sebelum-

sebelumnya huruf  “H” yang bervokal “I” itu jarang ditemukan. 

Jadi subjek suka salah membaca seharunya dibaca “HI” tapi 

malah di baca “HA. Tidak lupa diakhir membaca, guru 

meberikan semagat serta menyuruh subjek untuk mengulangi 

bacaan yang telah dibaca. 

(6) Observasi keenam dilakukan pada hari Rabu, 06 

September 2023. Pada pertemuan ini, sebelum belajar 

membaca siswa diberi motivasi oleh gurunya. Sesuai dengan 

rekaman vidio yang saya rekam. Guru mengucapkan kalimat 

“Ranaya harus rajin belajar sebelum pulang sekolah, nanti 

kalo udah lancar membacanya nanti ibu kasih hadiah”. 

Kalimat tersebut diucapkan oleh guru bertujuan untuk membri 

semangat kepada subjek. Pada pertemuan ini, subjek belajar 

membaca pada halaman 16. Saat belajar membaca, subjek 

sudah sedikit lancar. Namun, subjek terkadang kelitu antara 

huruf “M” dan huruf “N” karena memiliki bentuk yang hampir 

mirip. Upaya yang dilakukan guru ketika subjek salah 

menyebut “M dan N” itu guru membedakannya apabila huruf 

yang berkaki kita merupakan huruf “M”. Diakhir pembelajaran, 

guru memberi apresiasi kepada subjek dengan menyebutnya 

“pinter”. 
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(7) Observasi ketujuh dilakukan pada hari Kamis, 07 

September 2023. Pada pertemuan ini, sebelum belajar 

membaca terlebih dahulu guru memuji subjek dengan kalimat 

“Ranaya cantik ayo belajar membaca terlebih dahulu sebelum 

pulang”. Hal tersebut bertujuan agar subjek semangat 

membaca tidak ingin cepat-cepat pulang karena melihat 

teman-teman yang lainnya pulang terlebih dahulu. Hari ini, 

subjek belajar membaca di halaman 17. Pada proses 

membaca hari ini, subjek sedikit keliru antara “NA” dan “NI”. 

Namun, yang menjadi patokan yaitu suku kata yang 

berawalan huruf “N” berwana hitam itu “NI”. Sehingga subjek 

tidak salah membaca atau tertukar antara “NA” dan “NI”. 

Sejauh ini, subjek mengalami peningkatan dalam membaca. 

Dengan refleksi usai membaca, guru mengeluarkan kalimat 

“PINTAR” kepada subjek. Selain itu, guru tidak lupa 

memberikan semangat kepada subjek. 

(8) Observasi kedelapan dilakukan pada hari Jum’at, 08 

September 2023. Pada pertemuan ini, guru memberikan 

tugas kepada subjek. Tugas tersebut berupa “Pernyataan 

yang sesuai dengan profil pancasila”. Sebelum 

menyesuaikan, terlebih dahulu guru menyuruh subjek untuk 

memindahkan tugas dari buku paket ke buku tulis. Setelah 

selesai menulis, kemudian subjek diperintahkan membaca 
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tulisan yang telah ditulisnya. Subjek sedikit bisa membaca 

tulisannya, meskipun sedikit harus dibantu oleh guru. Karena 

subjek tidak bisa membaca dengan kalimat panjang, maka 

guru membantu membacakan kalimat yang cukup panjang. 

Namun, subjek mampu menyesuaikan pernyataan tersebut. 

Pada pertemuan terakhir ini, pembelajaran membaca 

permulaan dapat dikatakan berhasil. Karena subjek sudah 

memahami kalimat-kalimat pendek. 

(9) Obsevasi kesembilan dilakukan pada hari Senin, 11 

September 2023. Pertemuan ini merupakan pertemuan 

terakhir peneliti melakukan penelitian. Sebelum memulai 

pembelajaran khusus, peneliti membimbing subjek untuk 

menulis soal yang telah diperintahkan oleh guru. Pada saat 

menulis subjek mampu menulis di dikte oleh peneliti, 

meskipun hanya satu suku kata saja. Namun, untuk kata yang 

pendek subjek mampu menulisnya. Setelah pembelajaran 

selesai, subjek belajar membaca dengan guru. Sebelum 

belajar membaca, guru memberikan semangat kepada subjek 

dengan kalimat “Ranaja belajar membaca lagi ya, biar 

semakin pintar membacanya”. Pada pertemuan terakhir ini, 

subjek belajar membaca dengan tulisan yang telah ditulis. 

Subjek sudah bisa membaca sedikit lancar. Meskipun kalimat 

yang disajikan merupakan merupakan kata yang pendek. 
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Seperti biasa guru memberikan semangat kepada subjek 

untuk terus belajar membaca.  

Melalui bimbingan belajar membaca yang dilakukan 

setiap pulang sekolah dapat mengatasi kesulitan membaca 

permulaan. Setelah peneliti mengamati proses belajar 

membaca hari demi hari, subjek sudah mampu membaca 

suku kata bahkan kata meskipun kata yang pendek.  

Tabel 4.1 Hasil Observasi Siswa 

No. Aspek yang Diamati Deskripsi 
1. Subjek mengalami 

kesulitan membaca 
Iya benar. “R” mengalami 
kesulitan membaca. 

2. Subjek belum 
memahami isi dari 
sebuah bacaan 

Iya benar, “R” pada saat 
membaca masih mengeja 
meskipun di dalam hati. 

3. Sulit membedakan 
beberapa huruf 

Iya, terkadang “R” 
mengalami kesulitan 
membedakan huruf yang 
hampir mirip bentuknya 

4. Huruf tertukar saat 
subjek membaca 

Iya, yaitu huruf I dan J, M 
dan N 

5. Konsentrasi subjek 
mudah terganggu 

Iya benar, konsentrasi 
subjek mudah terganggu 

6. Faktor penyebab yang 
dialami subjek 

Kurangnya bimbingan dari 
orang tua terhadap belajar 
membaca pada siswa 

7. Kondisi lingkungan 
kelas subjek 

Kelas “R” kurang kondusif, 
sehingga fokus “R” mudah 
terganggu 

8. Perlakuan yang 
dilakukan 

Perlakuan yang dilakukan 
oleh guru pendamping 
yaitu melakukan 
pembalajaran khusus 

9. Apakah pembelajaran 
dapat mempengaruhi 
“R” 

Pembelajaran cukup 
berpengaruh terhadap “R” 

10. Perubahan seperti apa 
yang terjadi pada 
subjek 

Subjek sudah dapat 
membaca kata, meskipun 
kata yang pendek. Selain 
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itu, subjek mampu 
menghafal huruf yang 
sering ditemukan pada 
sebuah bacaan. 

Berdasarkan tabel 4.1 hasil observasi subjek, dapat 

disimpulkan bahwa subjek memang mengalami kesulitan 

membaca permulaan. Pada saat belajar membaca, terkadang 

subjek lupa dengan huruf yang jarang muncul pada bacaan. 

Cara untuk mengatasi kesulitan membaca tersebut, terdapat 

penanganan khusus yang harus diberikan. Guru mengadakan 

pembelajaran khusus setelah pembelajaran selesai yaitu 

pulang sekolah. Dengan pembelajaran khusus terdapat 

banyak perubahan yang dialami subjek diantaranya yaitu 

dapat membaca kata limat pendek. Hal tersebut cukup efektif 

untuk mengatasi kesulitan membaca permulaan pada siswa. 

Tabel 4.2 Hasil Wawancara Guru Kelas 

No. Aspek yang Diamati Deskripsi 
1. Kesulitan belajar 

membaca seperti apa 
yang dialami oleh “R”? 

Pada awalnya, subjek 
belum bisa membedakan 
antara huruf B dan D serta 
belum betul hafal dengan 
huruf 

2. Apakah “R” sudah 
memahami isi sebuah 
bacaan? 

Kalo ditanya lisan bisa 
menjawab, tapi kalo untuk 
membaca tidak bisa 

3. Apakah “R” kesulitan 
dalam membedakan 
bentuk-bentuk huruf? 

Iya, pada awal masuk 
susah membedakan huruf 
yang hampir mirip 

4. Huruf apa sajakah yang 
sulit di bedakan oleh 
“R”? 

Huruf yang sering tertukar 
yaitu “N, M, B, D” dan lain-
lain 

5. Apakah faktor 
penyebab kesulitan 

Bukan, hanya saja subjek 
sedikit malas untuk sekolah 
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membaca pada “R” 
karena kondisi yang di 
alami sejak lahir? 

6. Apakah faktor 
penyebab membaca 
yang “R” alami karena 
lingkungan? 

Iya khususnya lingkungan 
keluarga, karena orang 
tuanya sibuk bekerja 

7. Saat belajar membaca 
apakah konsentrasi “R” 
mudah terganggu? 

Iya mudah terganggu, kalo 
ada temennya yang rame, 
subjek subjek tidak fokus 

8. Pembelajaran yang 
dilakukan terhadap 
subjek 

Pembelajaran khusus 

9. Apakah pembelajaran 
khusus berdampak 
kepada “AM”? 

Sangat berdampak, 
sekarang subjek bisa 
membaca walaupun 
mengeja. Namun sudah 
mampu menggabungkan 
dua suku kata 

10. Perubahan seperti apa 
yang terjadi pada “R” 
saat melaksanakan 
pembelajaran khusus? 

Sekarang jadi lebih 
semangat, kalo dulu sering 
tengok kanan kiri. 
Sekarang kalo ga paham 
langsung nanya ke saya 

Berdasarkan tabel 4.2 Aspek yang diteliti disini masih 

sama seperti pertanyaan atau indikator instrumen lebih 

mendalam agar mendapatkan data fakta yang jelas dari 

narasumber. Guru kelas menyatakan bahwa, terdapat 

perubahan terhadap “R” yaitu sudah bisa membaca kalimat 

pendek, sehingga pembelajaran khusus cukup berdampak. 

Tabel 4. 3 Hasil Wawancara Orang Tua Siswa 

No. Pertanyaan Jawaban 
1. Kesulitan belajar 

membaca seperti apa 
yang dialami oleh “R”? 

Dari awal masuk sekolah 
belum tahu huruf 

2. Apakah “R” sudah 
memahami isi sebuah 
bacaan? 

Belum 
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3. Apakah “R” kesulitan 
dalam membedakan 
bentuk-bentuk huruf? 

Kalo huruf udah tahu, 
cuman keliru kalo 
bentuknya hampir mirip 

4. Huruf apa sajakah yang 
sulit di bedakan oleh 
“R”? 

Antara B sama D  

5. Apakah faktor 
penyebab kesulitan 
membaca pada “R” 
karena kondisi yang di 
alami sejak lahir? 

Ranaya jarang belajar, 
mamahnya terlalu sibuk 

6. Apakah faktor 
penyebab membaca 
yang “R” alami karena 
lingkungan? 

Iya karena teman-
temennya hanya ngajak 
main 

7. Saat belajar membaca 
apakah konsentrasi “R” 
mudah terganggu? 

Kalo dianya tenang 
nyaman ga terganggu, 
Cuma kalo dianya udah 
gamau pasti terganggu 

8. Pembelajaran yang 
dilakukan terhadap 
subjek 

Belajar baca, nulis 

9. Apakah pembelajaran 
khusus berdampak 
kepada “R”? 

Cukup membantu 
sehingga R ada perubahan  

10. Perubahan seperti apa 
yang terjadi pada “R” 
saat melaksanakan 
pembelajaran khusus? 

Jadi udah bisa bedain huruf 
bahkan bia baca sedikit-
sedikit 

Tabel 4.3 Aspek yang diteliti disini masih sama tetapi 

pertanyaan atau indikator instrumen lebih mendalam agar 

mendapatkan data fakta yang jelas dari narasumber. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan orang tua “R” 

memaparkan beberapa fakta tentang “R” yang mengalami 

kesulitan membaca, di awal sudah dijelaskan bahwa “R” 

masih kesulitan membaca dan mengenal huruf. Setelah 

diadakannya pembelajaran khusus oleh guru, terdapat 
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perubahan yang terjadi pada “R” yaitu sudah bisa mengenal 

huruf bahkan bisa membaca meskipun sedikit-sedikit. Maka 

dari itu, dengan adanya pembelajaran khusus yang diberikan 

kepada subjek cukup berdampak untuk “R”. 

Tabel 4.4 Hasil Wawancara Teman Siswa 

No. Pertanyaan Jawaban 
1. Kesulitan belajar 

membaca seperti apa 
yang dialami oleh “R”? 

Susah membedakan huruf 

2. Apakah “R” sudah 
memahami isi sebuah 
bacaan? 

Sedikit memahami klo 
dibacakan oleh guru 

3. Apakah “R” kesulitan 
dalam membedakan 
bentuk-bentuk huruf? 

Kalo dulu sangat sulit 
membedkan, kalo 
sekarang ngga 

4. Huruf apa sajakah yang 
sulit di bedakan oleh 
“R”? 

Antara B sama D  

5. Apakah faktor 
penyebab kesulitan 
membaca pada “R” 
karena kondisi yang di 
alami sejak lahir? 

Tidak, hanya males 
sekolah saja 

6. Apakah faktor 
penyebab membaca 
yang “R” alami karena 
lingkungan? 

Iya, karena kalo di kelas 
suka rame 

7. Saat belajar membaca 
apakah konsentrasi “R” 
mudah terganggu? 

Sangat ter ganggu karena 
banyak murid-murid yang 
lari saat pembelajaran 

8. Pembelajaran yang 
dilakukan terhadap 
subjek 

Belajar buku tema 

9. Apakah pembelajaran 
khusus berdampak 
kepada “R”? 

Sudah bisa, karena sering 
belajar  

10. Perubahan seperti apa 
yang terjadi pada “R” 
saat melaksanakan 
pembelajaran khusus? 

Bisa menjawab pertanyaan 
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Tabel 4.4 yaitu hasil wawancara dengan teman “R”. 

Validasi dari teman kelas yaitu mengetahui bahwasannya 

setelah “R” melakukan pembelajaran khusus bersama guru 

terdapat banyak perubahan. Salah satunya yaitu bisa 

menjawab pertanyaa. Bahkan saat ini “R” sudah bisa 

membaca. 

Berdasarkan beberapa narasumber yang sudah di 

wawancarai dapat ditarik kesimpulan bahwa kesulitan yang 

dialami “R” yaitu mengalami kesulitan dalam membedakan 

huruf yang bentuknya hampir mirip atau sama persis. Adapun 

huruf yang sering membuat subjek mengalami kekeliruan 

yaitu “B” dan “D”, “M dan N. Faktor yang dapat menyebabkan 

“R” mengalami kesulitan membaca yaitu rendahnya 

semangat belajar dan kurangnya perhatian dari orang tua. 

Karena orang tua “R” sibuk dengan pekerjaannya. 

Pembelajaran khusus yang diberikan kepada “R” cukup 

berdampak, yang pada awalnya subjek sering keliru dalam 

menyebutkan huruf yang hampir mirip. Namun, saat ini subjek 

sudah bisa membaca. 

b. Hasil Wawancara Guru 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dillakukan dengan 

guru, subjek memang mengalami kesulitan membaca. Terutama 

pada huruf yang memiliki bentuk hampir sama persis. Adapun cara 
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yang dilakukan oleh guru untuk mengatasi kesulitan membaca 

tersebut yaitu dengan mengadakan pembelajaran khusus. 

Pembelajaran khusus yang dilakukan yaitu setelah pulang sekolah. 

Dengan adanya pembelajaran khusus subjek jadi bisa membaca 

sedikit-demi sedikit. 

c. Hasil Wawancara Orang Tua 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan 

orang tua subjek. Subjek memang mengalami kesulitan membaca, 

subjek terkadang mengalami kekeliruan terhadap huruf yang 

memiliki bentuk yang hampir sama. Orang tua subjek 

menyampaikan bahwa subjek mengalami kesulitan membaca yaitu 

karena kesibukannya dalam bekerja dan kurangnya semangat 

subjek untuk belajar. Sehingga subjek mengalami kesulitan 

membaca. Setelah subjek melaksanakan pembelajaran khusus, 

orang tua subjek mengatakan bahwa terdapat perubahan yang 

terjadi. Adapun perubahannya yaitu subjek jadi bisa membaca 

meskipun sedikit-sedikit. 

 

 

d. Teman Siswa 

Berdasarlan hasil wawancara yang dilakukan dengan teman 

subjek yang sudah pernah peneliti dapatkan. Teman subjek 

mengatakan bahwa pada awalnya subjek belum bisa membaca. 
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Selain itu, subjek sering tertukar dalam membedakan huruf yang 

hampir sama. Setelah subjek sering belajar dalam pembelajaran 

khusus, teman subjek mengatakan banyak perubahan yang terjadi 

pada subjek. Sekarang subjek sudah bisa membaca. 

2. Keabsahan Data Penelitian 

a. Kredibilitas 

Kredibilitas merupakan validitas ekternal dalam penelitian 

kualitatif yang dilakukan dengan cara perpanjangan pengamatan, 

peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangilasi, diskusi 

dengan teman sejawat, analisis negatif dan member check. 

Data ini layak atau kredibilitas untuk diteliti berdasarkan 

hasil temuan yang dilakukan dengan cara perpanjangan 

penelitian di SDN Bantarkemang 1 terhitung mulai 28 Agustus 

2023 sampai dengan 11 September 2023 dan ini bertujuan 

supaya hasil temuan yang diperoleh berkesinambungan. 

Peningkatan ketekunan dalam penelitian ini juga 

dibutuhkan agar data yang didapatkan memperoleh kepastian 

data dan urutan peristiwa akan direkam secara pasti dan 

sistematis. Selain itu, peneliti melakukan triangulasi untuk 

pengecekan data dari berbagai informan antara lain peserta 

didik, guru, orang tua, dan teman subjek dengan wawancara di 

waktu yang berbeda sampai peneliti menemukan titik jenuh. 
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Berdasarkan berdasarkan hasil temuan penelitian 

tersebut, subjek merupakan siswa yang mengalami kesulitan 

membaca. Subjek dibimbing oleh guru dengan mengadakan 

pembelajaran khusus. Pada saat pembelajaran khusus subjek 

cukup semangat, bahkan menjadi rajin sekolah. 

b. Transferabilitas 

Transferabilitas merupakan validitas eksternal dalam 

penelitian kualiatatif. Transferabilitas menunjukkan ketepatan 

atau dapat diterapkan haisl penelitian ke populasi dimana sampel 

diambil. 

Berdasarkan hadil data dilapangan, ketika melakukan 

observasi dan wawancara dapat disimpulkan bahwa kesulitan 

membaca tidak dipengaruhi oleh keadaan sensori (penglihatan 

dan pendengaran) peserta didik yang normal, akan tetapi 

bimbingan dan dorongan dari orang tua sangat berpengaruh 

dalam hal ini. Peran guru dalam memonitor peserta didik yang 

mempunyai kesulitan membaca sangat penting untuk 

meningkatkan minat belajar. Selain itu, faktor lingkungan juga 

dapat berpengaruh terhadap perkambangan peserta didik. 

c. Dependabilitas 

Dependabilitas merupakan reabilitas dalam penelitian 

kualitatif. Dalam penelitian kualitatatif uji dependabilitas dilakukan 

dengan audit terhadap keseluruhan proses penelitian. 
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Data setelah dikatakan reliabel sebelum peneliti 

melakukan penelitian, peneliti membuat kisi-kisi unstrumen. 

Setelah itu, peneliti membuat isntrumen observasi guru dan 

peserta didik, peneliti juga membuat instrumen wawancara untuk 

peserta didik. Sebelum melakukan penelitian kelapanga, peneliti 

mengkonsultasikan kepada kedua dosen pembimbing untuk 

memeriksa kelayakan instrumen penelitian yang telah peneliti 

buat. Setelah selesai diperiksa, maka peneliti melakukan 

penelitian. 

d. Konfirmabilitas 

Konfirmabilitas disebut juga dengan uji objektivitas pada 

penelitian kualitatif. Penelitian dikatakan objektif apablisa hasil 

penelitian telah disepakati orang banyak. Konfirmabilitas ini mirip 

dengan uji dependabilitas, sehingga pengujiannya dapat 

dilakukan secara bersamaan. Menguji konfirmabilitas berarti 

menguji hasil penelitian dikaitkan dengan proses yang dilakukan. 

Data penelitian ini dikonsultasikan kepada kedua dosen 

pembimbing. Dosen pembimbing 1 san dosen pembimbing 2 dan 

guru peserta didik yang mengalami kesulitan membaca di SDN 

bantarkemang 1. Hal ini bertujuan untuk mendiskusikan 

keabsahan data yang telah diperoleh selama penelitian. Maka 

dapat disimpulkan dari hasil konsultasi tersebut bahwa peserta 

didik yang mengalami kesulitan membaca merupakan peserta 
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didik yang tidak menuangkan apa yang dipikirkan dan diucapkan 

ke dalam sebuah bacaan. Dimana ketika proses pembelajaran 

lebih ditekankan untuk menulis. 

C. Temuan Penelitian 

Sumber data yang dijadikan basis dalam temuan penelitian ini 

adalah hasil wawancara dilakukan dengan pihak-pihak terkait atau 

mengetahui tentang permasalahan dalam skripsi ini, yaitu mengenai 

kesulitan membaca peserta didik di SDN Bantarkemang 1 tahun 

pelajaran 2023/2024. Studi kasus kualitatif ini dalam konteks peneliti 

sebagai instrumen melakukan interaksi langsung dengan subjek di 

lapangan. Berdasarkan jawaban atas pertanyaan subfokus (Mengatasi 

Kesulitan Membaca Permulaan dalam Pembelajaran) yang diperoleh 

informan dapat dipaparkan temuan penelitian, meliputi data wawancara 

per subfokus penelitian untuk setiap informan, data observasi untuk 

setiap informan, analisis data setiap informan, simpulan setiap informan 

dan simpulan persubfokus. Informan penelitian dilakukan pada guru, 

peserta didik, teman peserta didik dan orang tua. Selain dengan 

menggunakan data hasil wawancara dan observasi dan dokumentasi di 

lokasi penelitian.  

Hal-hal yang diperlukan dan dibahas dari wawancara, observasi, 

dan dokumentasi antara lain mengenai kesulitan membaca persta didik. 

Oleh karena itu, uraian mengenai wawancara, observasi dan 

dokuemtasi disajikan secara tematik. Adapun temuan dalam penelitian 
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ini sesuai dengan fokus penelitian dan subfokus penelitian yang akan 

dipaparkan ialah: 

Hasil observasi, wawancara dan penelusuran dokumen 

mengenai kesulitan membaca permulaan menunjukan fakta-fakta 

empirik sebagai berikut: 

Data wawancara kepada guru bahwa subjek tersebut 

memerlukan pembelajaran khusus d ari guru, sehingga guru sering 

meluangkan waktunya untuk memberikan pelajaran tambahan setiap 

pulang sekolan untuk belajar membaca. Data dari orang tua 

mengungkapkan bahwa peserta didik kesulitan membaca mempunyai 

keadaan sesori yang normal dan tidak mengalami kelahiran yang sulit. 

Kelahiran subjek normal dan tidak mengalami gangguan sebelum 

proses kelahiran.  

Data wawancara peserta didik sebagaimana terlihat dari hasil 

wawancara kepada peserta didik sebagaimana terlihat dari hasil 

wawancara, observasi, dan dokumantasi mengenai kesulitan membaca 

permulaan, sebagai berikut:  

Hasil wawancara, observasi, dan dokuemntasi mengenai 

mengatasi kesulitan membaca permulaan dalam pembelajaran. 

Menunjukkan fakta-fakta empirik sebagai berikut: 

“Subjek belum bisa membaca karena mengalami kesulitan dalam 

membedakan huruf yang hampir sama”. Sebagaimana dikemukakan 

oleh guru bahwa: 
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“Karena saya merupakan guru baru disini. Pada awal masuk, 

subjek susah membedakan huruf yang hampir mirip”. Maka dari 

itu, karena sulitnya membedakan huruf yang memiliki kesamaan 

bentuk sehingga saat membaca sering tertukar. 

 

Berdasarkan hasil wawancara orang tua berpendapat bahwa: 

“Sedikit sulit. Kalo huruf udah tahu, cuman keliru kalo bentuknya 

hampir mirip”. 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, subjek masib belum 

lancar membaca dan mengalami kesulitan dalam membedakan huruf. 

Sehingga pada saat membaca harus dibimbing terlebih dahulu. Hal 

seperti ini mempunyai faktor yang menjadi pemicu terjadinya kesulitan 

membaca yang dialami subjek. 

“Faktor yang membuat subjek mengalami kesulitan membaca yaitu 

karena subjek banyak bermain dan kurangnya perhatian dari orang tua”. 

Seperti yang dikemukakan oleh orang tua bahwa:  

“Ranaya jarang belajar, mamahnya terlalu sibuk. Selain itu,  

Ranaya banyak bermain dengan temannya”. 

Hasil wawancara tersebut sejalan dengan pendapat guru yaitu:  

“Faktor yang mempengaruhi subjek mengalamu kesulitan 

membaca yaitu subjek sedikit malas untuk sekolah. Selain itu 

dipicu oleh lingkungan keluarga, karena orang tuanya sibuk 

bekerja”. 

Berdasarkan hasil wawanara yang telah dilakukan bahwa benar 

adanya faktor yang menjadi pemicu subjek mengalami kesulitan 

membaca yaitu faktor internal dan faktor eksternal pada subjek. Maka 

dari itu, perlu adanya bimbingan khusus yang diberikan kepada subjek. 
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“Pemebelajaran khusus berdampak baik untuk subjek”. Pendapat sama 

yang dikemukakan oleh guru yaitu: 

“Sangat berdampak, sekarang subjek bisa membaca walaupun 

mengeja. Namun sudah mampu menggabungkan dua suku 

kata”.  

Sama halnya yang dikemukakan oleh orang tua orang tua siswa yaitu: 

“Cukup membantu sehingga R ada perubahan” 

 
Berdasarkan hasil wawancara bahwa pembelajaran khusus yang 

diberikan kepada subjek cukup berpengaruh. Pada awalnya subjek 

hanya mampu mengenal huruf, meskipun terkadang hurufnya sering 

tertukar. Namun, saat ini subjek sudah bisa membaca sedikit-demi 

sedikit. 

D. Pembahasan Hasil dan Temuan Penelitian 

Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah untuk 

memperoleh gambaran kesulitan membaca dan cara mengatasinya di 

SDN Bantarkemang 1. Dalam hal ini kesulitan membaca permulaan 

yang dialami peserta didik sangat kesulitan membaca dalam mengeja 

dan menyambungkan kata. Hal ini sangat menghambat perkembangan 

peserta didik dalam mengikuti pembelajaran. 

Berdasarkan temuan-temuan penelitian pada peserta didik 

mengenai kesulitan membaca permulaan. Kemampuan peserta didik 

hanya baru bisa mengenal huruf saja, padahal sudah menginjak kelas 

V. Peserta didik yang diteliti merupakan peserta didik yang mengalami 

kesulitan akademik yang mengakibatkan gangguan proses belajar. 
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Peserta didik sering kesulitan mengerjakan tugas-tugas yang diberikan 

oleh guru karena peserta didik malas sekolah.  

Kesulitan membaca permulaan tersebut, membuat peserta didik 

tidak mampu makna dari tulisan dalam sebuah kalimat. Temuan ini 

sesuai dengan pendapat Riyanti (2021:80) yang menyatakan bahwa 

tujuan dari membaca permulaan yaitu untuk menguasai tekni membaca 

dan memahami isi bacaan secara tepat dan benar. Serta sebagai dasar 

bagi siswa untuk membaca kata dan kalimat sederhana dengan lancar 

dan tepat. Tujuan membaca permulaan juga berfungsi agar siswa dapat 

melafalkan huruf-huruf menjadi bunyi yang bermakna, dan menangkap 

isi bacaan dengan baik dan benar. 

Berdasarkan temuan-temuan tersebut, maka dapat dikatakan 

bahwa kesulitan membaca permulaan dapat mempengaruhi komponen-

komponen pembelajaran. Huliatunisa (2022:279) yang mengemukakan 

bahwa dalam pembelajaran terdapat komponen-komponen 

pembelajaran, yaitu kurikulum, guru, siswa, metode, materi, alat 

pembelajaran dan evaluasi. Dari semua komponen pembelajaran, antar 

komponen yang satu dengan yang lain memiliki hubungan yang saling 

keterkaitan. Apabila salah satu komponen pembelajaran ada yang 

bermasalah, maka proses belajar mengajar tidak dapat berjalan dengan 

baik. 

Peserta didik yang mengalami kesulitan membaca permulaan 

tidak memiliki motivasi serta bimbingan dari orang-orang terdekatnya. 
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Seperti guru dan orang tua yang memang sangat memiliki peran penting 

bagi anak dalam proses pembelajaran. Haryati & Tejaningrum (2020:26) 

mengemukakan bahwa prinsip membaca permulaan yaitu: 1) bahan 

yang digunakan dalam proses pembelajaran haruslah dapat menarik 

perhatian anak untuk menggunakannya. Artinya, buku bacaan yang 

anak gunakan harusnya dapat membuat anak tidak mudah bosan; 2) 

buku bacaan tersebut diusahakan disertai dengan gambar-gambar; 3) 

bahan bacaan yang digunakan harus disesuaikan dengan usia anak. 

Penting sekali bagi seorang guru atau orang tua agar bahan bacaan 

yang dipilih untuk anak disesuaikan dengan usia anak; 4) hindari 

memberikan pemaksaan kepada anak. Pemaksaan yang dilakukan 

terhadap anak akan memberikan dampak bagi anak ke depan. Ketika 

anak dipaksa untuk membaca, dikhawatirkan anak merasa tertekan, 

bahwa membaca itu adalah momok yang menakutkan; 5) anak 

diharapkan lebih aktif dalam menerima. Artinya, guru atau orang tua 

berperan sebagai fasilitor anak. Apabila anak merasa kesulitan dalam 

membaca maka orang tua atau guru harus membimbing anak. 

Temuan yang di dapat setelah melakukan penelitian bahwa 

peserta didik sering mendapatkan nilai di bawah rata-rata. Hal tersebut 

disebabkan karena kemampuan membaca permulaan peserta didik 

yang rendah. Sehingga peserta didik tidak mampu dalam 

menyelesaikan tugas-tugas secara maksimal yang diberika oleh guru. 

Pernyataan tersebut diperkuat oleh pendapat Zulmiyetri (2020:124) 
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yang mengemukakan bahwa kesulitan membaca merupakan bentuk 

ketidakmampuan dalam mempelajari komponen-komponen kata dan 

kalimat akibat gangguan pada fungsi otak sehingga tidak dapat 

menyelesaikan tugas secara maksimal. 

Peserta didik dalam penelitian ini mengalami keterlambatan 

belajar membaca, yang seharusnya sejak usia dini peserta didik harus 

sudah belajar membaca permulaan akan tetapi peserta didik ini malah 

belum belajar sama sekali. Padahal membaca perulaan sangat penting, 

guna untuk proses kepada membaca tingkat lanjut. Seperti yang 

dikemukakan oleh Br.Ginting (2020:138) dan Rafiqa (2020:4) yang 

mengemukakan bahwa tujuan membaca permulaan yaitu untuk 

memahami dan menyuarakan tulisan dengan intonasi yang wajar, 

sebagai dasar untuk dapat membaca lanjut. 

Berikut inu faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kemampuan 

membaca sebagai berikut: 

Perilaku peserta didik yang perhatiannya mulai teralih atau 

peserta didik yang mengalami kesulitan dalam berkonsentrasi, dapat 

menyebabkan tugas-tugasnya termasuk belajar membaca menjadi 

terhambat. Kemampuan dalam membedakan huruf, kata, dan kalimat 

merupakan faktor pesepsi yang dialami peserta didi. Gangguan memori 

juga dapat menjadi hambatan bagi peserta didik. Jika gangguan 

menyangkut visual maka peserta didik akan sulit mengingat huruf atau 
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kata. Ketika peserta iddik mengalami kesulitan tersebut maka peserta 

didik akan sulit untuk mengalami intruksi dari guru. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

A. Simpulan 

Berdasarkan temuan hasil penelitian di lapangan mengenai 

kesulitan membaca maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Faktor-faktor penyebab kesulitan membaca yang dialami peserta 

didik 

Kesulitan membaca yang dialami salah satu peserta didik 

kelas V ini tidak dipengaruhi oleh psikologis yang berkaitan dengan 

kesehatan siswa tersebut. Namun kesulitan membaca disebabkan 

karena faktor lingkungan sosial, faktor lingkungan yang paling 

berpengaruh yaitu peran orang tua. Faktor yang mempengaruhi 

peserta didik kesulitan membaca yaitu lingkungan peserta didik 

khususnya keluarga. Peserta didik kurang mendapatkan bimbingan 

belajar ketika dirumah dan orang tua yang terlalu sibuk bekerja yang 

dapat menyebabkan peserta didik tidak terkontrol dalam 

perkembangan belajarnya. 

Kurangnya motivasi dalam diri peserta didik untuk belajar dan 

karakter yang kurang peduli terhadap pembelajaran, karena jika di 

sekolah pun peserta didik jarang mengerjakan tugas dan ketika 

diberikan tugas atau pekerjaan rumah peserta didik tidak pernah 

menyelesaikannya. Penanganan yang dapat diberikan seperti 

memonitor peserta didik secara rutin dan memberikan waktu belajar 
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tambahan agar kemampuan membaca peserta didik dapat 

berkembang. 

2. Cara mengatasi kesulitan membaca yang dialami peserta didik 

Peserta didik mengalami kesulitan khusunya 

menyambungkan suku kata dan membaca cepat. Sebelum 

menginjak kelas V peserta didik hanya mampu mengenal huruf. 

Namun ketika menginjak kelas V dan terus diberikan bimbingan oleh 

guru dengan mengajarkan membaca tambahan sepulang sekolah. 

Mengajarkan membaca peserta didik yaitu dengan menggunakan 

media buku “ABACA” dengan metode Struktural Analitik Sintetik 

(SAS). Sehingga peserta didik tersebut sudah mampu membaca 

meskipun tidak mampu membaca dengan cepat. 

B. Rekomendasi 

Kajian penelitian tentang mengatasi kesulitan membaca 

permulaan ini semoga mampu membuka wawasan terhadap para guru, 

peserta didik, sekolah, orang tua dan peneliti selanjutnya. 

1. Guru 

Guru dapat menambah wawasan tentang cara membimbing 

dan mengatasi peserta didik yang mengalami kesulitan membaca. 

Misalnya dengan cara memonitor secara rutin terhadap 

perkembangan peserta didik, memberikan bimbingan khusus atau 

waktu tambahan serta memberikan perhatian khusus dalam 
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pembelajarannya dengan memotivasi peserta didik dengan tujuan 

persta didik semangat dalam belajar. 

2. Peserta didik 

Peserta didik dapat memposisikan diri dengan baik terhadap 

kesulitan membaca yang dialaminya, meskipun tidak semua peserta 

didik mengalaminya, peserta iddik harus menyadarinya dan agar 

setiap peserta didik memahami pembelajaran yang diterapkan oleh 

guru sehingga memperoleh hasil belajar yang baik seduai dengan 

yang diharapkan. 

3. Sekolah 

Sekolah dapat menyediakan fasilitas-fasilitas yang dapat 

menunjang peserta didik yang mengalami kesulitan membaca. 

Sekolah juga dapat menyediakan alat-alat untuk membantu peserta 

didik ketika sedang melakukan pembelajaran agar dapat 

memepermudah proses peserta didik tersebut. Sekolah dapat 

memeberikan guru pembimbing khusus untuk peserta didik yang 

mengalami kesulitan membaca, agar tahap membaca peserta didik 

dapat berkembang menjadi lebih baik lagi. 

4. Orang tua 

Melalui penelitian ini dapat menjadi acuan dan menambah 

wawasan untuk orang tua dalam membimbing anak di rumah, 

misalnya dengan cara menjadi teman diskusi dalam belajar, 

mengingatkan anak untuk mengerjakan tugas di rumah, serta 
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mendampigi anak ketika belajar di rumah. Sehingga perlu 

dikembangkan sesuai dengan karakter individu, dengan 

meningkatkan pemahaman, pengawasan, perhatian, dan segalam 

hal yang mendukung peningkatan belajar peserta didik. Selain itu, 

melalui penelitian ini orang tua juga dapat memaksimalkan perannya 

dalam mendidik dan memperhatikan anak dengan baik. 

5. Peneliti selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memberikan wacana 

pada peneliti selanjutnya yang berkaitan dalam rangka 

pengungkapan kasus-kasus yang nyata dan spesifik dalam kesulitan 

membaca peserta didik pada lingkungan sekolah dasar. Penelitian 

yang dapat dilakukan selanjutnya seperti “Kesulitan Menulis dan 

“Kesulitan Berhitung”. 
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Lampiran 2 Surat Izin Prapenelitian
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Lampiran 3 Surat Balasan Izin Prapenelitian dari SD

 



89 
 

 
 

Lampiran 4 Surat Izin Penelitan 
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Lampiran 5 Surat Balasan Izin Penelitan dari SD 
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Lampiran 6 Lembar Hasil Observasi Peserta Didik 

Nama  Peserta Didik : Ranaya 

No. Aspek yang Diamati Deskripsi 
1. Subjek mengalami 

kesulitan membaca 
Iya benar. “R” mengalami kesulitan 
membaca. 

2. Subjek belum 
memahami isi dari 
sebuah bacaan 

Iya benar, “R” pada saat membaca masih 
mengeja meskipun di dalam hati. 

3. Sulit membedakan 
beberapa huruf 

Iya, terkadang “R” mengalami kesulitan 
membedakan huruf yang hampir mirip 
bentuknya 

4. Huruf tertukar saat 
subjek membaca 

Iya, yaitu huruf I dan J, M dan N 

5. Konsentrasi subjek 
mudah terganggu 

Iya benar, konsentrasi subjek mudah 
terganggu 

6. Faktor penyebab yang 
dialami subjek 

Kurangnya bimbingan dari orang tua 
terhadap belajar membaca pada siswa 

7. Kondisi lingkungan 
kelas subjek 

Kelas “R” kurang kondusif, sehingga 
fokus “R” mudah terganggu 

8. Perlakuan yang 
dilakukan 

Perlakuan yang dilakukan oleh guru 
pendamping yaitu melakukan 
pembalajaran khusus 

9. Apakah pembelajaran 
dapat mempengaruhi 
“R” 

Pembelajaran cukup berpengaruh 
terhadap “R” 

10. Perubahan seperti apa 
yang terjadi pada 
subjek 

Subjek sudah dapat membaca kata, 
meskipun kata yang pendek. Selain itu, 
subjek mampu menghafal huruf yang 
sering ditemukan pada sebuah bacaan. 
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Lampiran 7 Lembar Hasil Wawancara Guru Kelas 

Nama  Guru : Mursini, S.Pd. 

No. Aspek yang Diamati Deskripsi 
1. Kesulitan belajar 

membaca seperti apa 
yang dialami oleh “R”? 

Pada awalnya, subjek belum bisa 
membedakan antara huruf B dan D serta 
belum betul hafal dengan huruf 

2. Apakah “R” sudah 
memahami isi sebuah 
bacaan? 

Kalo ditanya lisan bisa menjawab, tapi 
kalo untuk membaca tidak bisa 

3. Apakah “R” kesulitan 
dalam membedakan 
bentuk-bentuk huruf? 

Iya, pada awal masuk susah 
membedakan huruf yang hampir mirip 

4. Huruf apa sajakah yang 
sulit di bedakan oleh 
“R”? 

Huruf yang sering tertukar yaitu “N, M, B, 
D” dan lain-lain 

5. Apakah faktor 
penyebab kesulitan 
membaca pada “R” 
karena kondisi yang di 
alami sejak lahir? 

Bukan, hanya saja subjek sedikit malas 
untuk sekolah 

6. Apakah faktor 
penyebab membaca 
yang “R” alami karena 
lingkungan? 

Iya khususnya lingkungan keluarga, 
karena orang tuanya sibuk bekerja 

7. Saat belajar membaca 
apakah konsentrasi “R” 
mudah terganggu? 

Iya mudah terganggu, kalo ada temennya 
yang rame, subjek subjek tidak fokus 

8. Pembelajaran yang 
dilakukan terhadap 
subjek 

Pembelajaran khusus 

9. Apakah pembelajaran 
khusus berdampak 
kepada “R”? 

Sangat berdampak, sekarang subjek bisa 
membaca walaupun mengeja. Namun 
sudah mampu menggabungkan dua suku 
kata 

10. Perubahan seperti apa 
yang terjadi pada “R” 
saat melaksanakan 
pembelajaran khusus? 

Sekarang jadi lebih semangat, kalo dulu 
sering tengok kanan kiri. Sekarang kalo 
ga paham langsung nanya ke saya 

 

 

 

 



93 
 

 

Lampiran 8 Hasil Wawancara Orang Tua Peserta Didik 

Nama  Orang Tua  : Atikah  

No. Pertanyaan Jawaban 
1. Kesulitan belajar 

membaca seperti apa 
yang dialami oleh “R”? 

Dari awal masuk sekolah belum tahu 
huruf 

2. Apakah “R” sudah 
memahami isi sebuah 
bacaan? 

Belum 

3. Apakah “R” kesulitan 
dalam membedakan 
bentuk-bentuk huruf? 

Kalo huruf udah tahu, cuman keliru kalo 
bentuknya hampir mirip 

4. Huruf apa sajakah yang 
sulit di bedakan oleh 
“R”? 

Antara B sama D  

5. Apakah faktor 
penyebab kesulitan 
membaca pada “R” 
karena kondisi yang di 
alami sejak lahir? 

Ranaya jarang belajar, mamahnya terlalu 
sibuk 

6. Apakah faktor 
penyebab membaca 
yang “R” alami karena 
lingkungan? 

Iya karena teman-temennya hanya 
ngajak main 

7. Saat belajar membaca 
apakah konsentrasi “R” 
mudah terganggu? 

Kalo dianya tenang nyaman ga 
terganggu, Cuma kalo dianya udah 
gamau pasti terganggu 

8. Pembelajaran yang 
dilakukan terhadap 
subjek 

Belajar baca, nulis 

9. Apakah pembelajaran 
khusus berdampak 
kepada “R”? 

Cukup membantu sehingga R ada 
perubahan  

10. Perubahan seperti apa 
yang terjadi pada “R” 
saat melaksanakan 
pembelajaran khusus? 

Jadi udah bisa bedain huruf bahkan bia 
baca sedikit-sedikit 
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Lampiran 9 Lembar Hasil Wawancara Teman Peserta Didik 

Nama Teman Peserta Didik  : Alzam 

No. Pertanyaan Jawaban 
1. Kesulitan belajar 

membaca seperti apa 
yang dialami oleh “R”? 

Susah membedakan huruf 

2. Apakah “R” sudah 
memahami isi sebuah 
bacaan? 

Sedikit memahami klo dibacakan oleh 
guru 

3. Apakah “R” kesulitan 
dalam membedakan 
bentuk-bentuk huruf? 

Kalo dulu sangat sulit membedkan, kalo 
sekarang ngga 

4. Huruf apa sajakah yang 
sulit di bedakan oleh 
“R”? 

Antara B sama D  

5. Apakah faktor 
penyebab kesulitan 
membaca pada “R” 
karena kondisi yang di 
alami sejak lahir? 

Tidak, hanya males sekolah saja 

6. Apakah faktor 
penyebab membaca 
yang “R” alami karena 
lingkungan? 

Iya, karena kalo di kelas suka rame 

7. Saat belajar membaca 
apakah konsentrasi “R” 
mudah terganggu? 

Sangat ter ganggu karena banyak murid-
murid yang lari saat pembelajaran 

8. Pembelajaran yang 
dilakukan terhadap 
subjek 

Belajar buku tema 

9. Apakah pembelajaran 
khusus berdampak 
kepada “R”? 

Sudah bisa, karena sering belajar  

10. Perubahan seperti apa 
yang terjadi pada “R” 
saat melaksanakan 
pembelajaran khusus? 

Bisa menjawab pertanyaan 
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Lampiran 10 Catatan Lapangan (1) 

Hari   : Senin, 28 Agustus 2023 

Waktu  : 12.10 - selesai 

Tempat : Sekolah 

 Pada saat kegiatan pembelajaran subjek seringkali menghiraukan 

penjelasan guru ketika proses belajar mengajar berlangsung di kelas. 

Subjek diberikan tugas oleh guru untuk menulis dengan tujuan agar subjek 

mampu lebih sering membaca. Pada saat mengerjakan tugas, subjek 

mengalami kesulitan dan mengalami keterlambatan dalam mengerjakan 

tugasnya. Ketika diberikan tugas, tentunya lambat dalam menyalin tulisan 

dari buku paket ke buku tulis, subjek menyalin huruf satu persatu. Karena 

subjek hanya mengenal huruf sehingga subjek tertinggal oleh teman-teman 

yang lainnya pada saat proses pembelajaran. 

 Pada hari ini juga, peneliti menunggu subjek selesai belajar, karena 

bimbingan membaca yang dilakukan oleh guru dimulai pada saat jam 

pelajaran selesai. Sebelum guru melakukan bimbingan, peneliti mencoba 

memberikan bacaan huruf abjad dari A-Z dari yang berurutan sampai 

dengan mengacak. Pada saat belajar membaca dengan berurutan, subjek 

sudah mengenal huruf. Namun ketika di acak, subjek tidak langsung 

menghafalnya butuh waktu beberapa detik untuk mengenal bentuk huruf 

yang di tunjuk. Kemudian guru memberikan motivasi kepada subjek untuk 

terus rajin sekolah, guna mengatasi kesulitan membaca permulaan pada 

siswa.  

Link Video Observasi: https://youtu.be/1uAFy4meX7c?si=w8XrhO2Tt5WEYIIn  

https://youtu.be/1uAFy4meX7c?si=w8XrhO2Tt5WEYII
https://youtu.be/1uAFy4meX7c?si=w8XrhO2Tt5WEYIIn


96 
 

 

Lampiran 11 Catatan Lapangan (2) 

Hari   : Rabu, 30 Agustus 2023 

Waktu  : 12.10 - selesai 

Tempat : Sekolah 

 Pada pertemuan ini guru memberikan buku bacaan kepada subjek. 

Buku bacaan tersebut terdapat gambar yang sesuai dengan kata pendek. 

Seperti pada halaman 6 terdapat gambar bajaj dan kaca, di bawah gambar 

tersebut terdapat kata bajaj dan kaca. Pada pertemuan ini subjek belajar 

membaca dimulai dari halaman enam sampai delapan. Pada halaman 

keenam terdapat kata bajaj dan kaca, subjek terkadang lupa ketika ada 

huruf “BA” tidak dibaca “BA” malah “BE A”. Pada halaman ketujuh terdapat 

kata lada, subjek sedikit keliru ketika terdapat huruf “L” subjek membacanya 

huruf “J” serta subjek sedikit lama menyebut huruf “g” sehingga guru 

menjelaskan bahwa huruf seperti angka sembilan itu huruf “g”. Pada 

halaman kedelapan, siswa cukup mengalami kesulitan karena terdapat kata 

“PANDA” dimana terdapat dua huruf konsonan yaitu “NDA”. 

Link Video Observasi:  

https://youtu.be/4K1y6afUYVE?si=qxBgFCd5Zyy7VO6U 

 

 

 

 

 

https://youtu.be/4K1y6afUYVE?si=qxBgFCd5Zyy7VO6U
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Lampiran 12 Catatan Lapangan (3) 

Hari   : Jumat, 01 September 2023 

Waktu  : 12.10 - selesai 

Tempat : Sekolah 

 Pada hari ini, pembelajaran membaca siswa hanya satu halaman 

saja karena setelah pembelajaran guru akan rapat. Sebelum memulai 

bimbingan belajar membaca, guru mengajak subjek untuk membaca doa 

terlebih dahulu. Pada hari ini, subjek belajar membaca pada halaman 12. 

Siswa mulai ada peningkatan membaca. Namun, siswa sedikit kesulitan 

karena pada halaman ini terdapat empat suku kata, yaitu kata “FA MI LI” 

sehingga siswa menyebutkan suku katanya sedikit lama. 

Link Video Observasi: 

https://youtu.be/pmklKoL5O_g?si=bga5u0VWZlReJtUk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://youtu.be/pmklKoL5O_g?si=bga5u0VWZlReJtUk
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Lampiran 13 Catatan Lapangan (4) 

Hari   : Senin, 04 September 2023 

Waktu  : 12.10 - selesai 

Tempat : Sekolah 

 Pada pertemuan ini, belajar membaca subjek meningkat, yang 

terdapat pada halaman 13. Biasanya subjek belajar pada membaca dua 

suku kata yang mudah seperti “BA CA”. Namun, sekarang subjek belajar 

membaca dengan diawali huruf vokal. Seperti yang terdapat pada 

dokumentasi rekaman vidio yaitu seperti “I BA, I BI dan seterusnya” pada 

bagian ini, subjek terkadang salah menyebutkan suku kata seperti kata “CI” 

subjek malah menyebutkan “CA” karena pada pertemuan sebelumnya, 

subjek terbiasa dengan vokal “A”. Namun, sedikit demi sedikit subjek 

terbiasa dengan huruf vokal “I”. Sehingga subjek mengalami kekeliruan 

hanya sedikit-sedikit. Setelah membaca selesai, guru memberikan 

semangat kepada subjek agar senantiasa rajin belajar membaca. 

Link Video Observasi: 

https://youtu.be/gOwGvAJ3xhA?si=3xSTOD-uA3oF331a 

 

 

 

 

 

 

 

https://youtu.be/gOwGvAJ3xhA?si=3xSTOD-uA3oF331a
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Lampiran 14 Catatan Lapangan (5) 

Hari   : Senin, 05 September 2023 

Waktu  : 12.10 - selesai 

Tempat : Sekolah 

 Pada pertemuan ini, subjek belajar membaca sambil meminum es. 

Guru sudah memberi tahu bahwa tidak boleh sambil meminum es, namun 

subjek tidak nurut. Tapi, subjek tetap mau belajar membaca meskipun 

sambil meminum es. Pada pertemuan ini, subjek membaca hanya satu 

halaman saja yaitu pada halaman 14. Pada proses belajar membaca hari 

ini, subjek sudah sedikit lancar membaca dengan vokal “I”. Namun, subjek 

kadang lupa huruf yang jarang muncul seperti huruf “H” karena sebelum-

sebelumnya huruf  “H” yang bervokal “I” itu jarang ditemukan. Jadi subjek 

suka salah membaca seharunya dibaca “HI” tapi malah di baca “HA. Tidak 

lupa diakhir membaca, guru meberikan semagat serta menyuruh subjek 

untuk mengulangi bacaan yang telah dibaca. 

Link Video Observasi: 

https://youtu.be/SywhVYJ4GRo?si=3j2Zcw71eQRfk899 

 

 

 

 

 

 

 

https://youtu.be/SywhVYJ4GRo?si=3j2Zcw71eQRfk899
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Lampiran 15 Catatan Lapangan (6) 

Hari   : Rabu, 06 September 2023 

Waktu  : 12.10 - selesai 

Tempat : Sekolah 

 Pada pertemuan ini, sebelum belajar membaca siswa diberi motivasi 

oleh gurunya. Sesuai dengan rekaman vidio yang saya rekam. Guru 

mengucapkan kalimat “Ranaya harus rajin belajar sebelum pulang sekolah, 

nanti kalo udah lancar membacanya nanti ibu kasih hadiah”. Kalimat 

tersebut diucapkan oleh guru bertujuan untuk membri semangat kepada 

subjek. Pada pertemuan ini, subjek belajar membaca pada halaman 16. 

Saat belajar membaca, subjek sudah sedikit lancar. Namun, subjek 

terkadang kelitu antara huruf “M” dan huruf “N” karena memiliki bentuk yang 

hampir mirip. Upaya yang dilakukan guru ketika subjek salah menyebut “M 

dan N” itu guru membedakannya apabila huruf yang berkaki kita merupakan 

huruf “M”. Diakhir pembelajaran, guru memberi apresiasi kepada subjek 

dengan menyebutnya “pinter”. 

Link Video Observasi: 

https://youtu.be/Am3N07S3sQg?si=j_mJvOQEy3CHttZp 

 

 

 

 

 

 

https://youtu.be/Am3N07S3sQg?si=j_mJvOQEy3CHttZp
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Lampiran 16 Catatan Lapangan (7) 

Hari   : Senin, 07 September 2023 

Waktu  : 12.10 - selesai 

Tempat : Sekolah 

 Pada pertemuan ini, sebelum belajar membaca terlebih dahulu guru 

memuji subjek dengan kalimat “Ranaya cantik ayo belajar membaca 

terlebih dahulu sebelum pulang”. Hal tersebut bertujuan agar subjek 

semangat membaca tidak ingin cepat-cepat pulang karena melihat teman-

teman yang lainnya pulang terlebih dahulu. Hari ini, subjek belajar 

membaca di halaman 17. Pada proses membaca hari ini, subjek sedikit 

keliru antara “NA” dan “NI”. Namun, yang menjadi patokan yaitu suku kata 

yang berawalan huruf “N” berwana hitam itu “NI”. Sehingga subjek tidak 

salah membaca atau tertukar antara “NA” dan “NI”. Sejauh ini, subjek 

mengalami peningkatan dalam membaca. Dengan refleksi usai membaca, 

guru mengeluarkan kalimat “PINTAR” kepada subjek. Selain itu, guru tidak 

lupa memberikan semangat kepada subjek. 

Link Video Observasi: 

https://youtu.be/8_Z8hJbB1-0?si=WZSjQaKbj-Pwoim8 

 

 

 

 

 

 

https://youtu.be/8_Z8hJbB1-0?si=WZSjQaKbj-Pwoim8
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Lampiran 17 Catatan Lapangan (8) 

Hari   : Jumat, 08 September 2023 

Waktu  : 12.10 - selesai 

Tempat : Sekolah 

 Pada pertemuan ini, guru memberikan tugas kepada subjek. Tugas 

tersebut berupa “Pernyataan yang sesuai dengan profil pancasila”. 

Sebelum menyesuaikan, terlebih dahulu guru menyuruh subjek untuk 

memindahkan tugas dari buku paket ke buku tulis. Setelah selesai menulis, 

kemudian subjek diperintahkan membaca tulisan yang telah ditulisnya. 

Subjek sedikit bisa membaca tulisannya, meskipun sedikit harus dibantu 

oleh guru. Karena subjek tidak bisa membaca dengan kalimat panjang, 

maka guru membantu membacakan kalimat yang cukup panjang. Namun, 

subjek mampu menyesuaikan pernyataan tersebut. Pada pertemuan 

terakhir ini, pembelajaran membaca permulaan dapat dikatakan berhasil. 

Karena subjek sudah memahami kalimat-kalimat pendek. 

Link Video Observasi: 

https://youtu.be/VVz2f5dLedg?si=OSzHpWpMt2D24ASz 

 

 

 

 

 

 

 

https://youtu.be/VVz2f5dLedg?si=OSzHpWpMt2D24ASz
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Lampiran 18 Catatan Lapangan (9) 

Hari   : Senin, 11 September 2023 

Waktu  : 12.10 - selesai 

Tempat : Sekolah 

 Pertemuan ini merupakan pertemuan terakhir peneliti melakukan 

penelitian. Sebelum memulai pembelajaran khusus, peneliti membimbing 

subjek untuk menulis soal yang telah diperintahkan oleh guru. Pada saat 

menulis subjek mampu menulis di dikte oleh peneliti, meskipun hanya satu 

suku kata saja. Namun, untuk kata yang pendek subjek mampu menulisnya. 

Setelah pembelajaran selesai, subjek belajar membaca dengan guru. 

Sebelum belajar membaca, guru memberikan semangat kepada subjek 

dengan kalimat “Ranaja belajar membaca lagi ya, biar semakin pintar 

membacanya”. Pada pertemuan terakhir ini, subjek belajar membaca 

dengan tulisan yang telah ditulis. Subjek sudah bisa membaca sedikit 

lancar. Meskipun kalimat yang disajikan merupakan merupakan kata yang 

pendek. Seperti biasa guru memberikan semangat kepada subjek untuk 

terus belajar membaca.  

Link Video Observasi:  

https://youtu.be/RgoS0FgRK1M?si=rLoVbxoYPL4KjXzC 

 

 

 

 

 

https://youtu.be/RgoS0FgRK1M?si=rLoVbxoYPL4KjXzC
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Lampiran 19 Buku Latihan Membaca Siswa  
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Lampiran 20 Dokumentasi 

   

  Kegiatan Subjek di Kelas           Kegiatan Pembelajaran Peserta Didik 

    

Wawancara Orang Tua Subjek        Kegiatan Observasi Awal Subjek 

    

       Wawancara Guru              Wawancara Temen Subjek 
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